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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab 








































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفـْيـَك : kaifa   
 ََلَْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a َ ا 
kasrah i i َ ا 









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 











fath}ahdan alif atau ya >’ َ ...َ|َاََ ...َى  
d}ammahdan wau وـُــ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 





ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََلاََُةـَضْوَرَِلاَفْط  :raud}ah al-at}fa>l 
ََُةلــِضَاـفـَْلاََُةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ انَـّـبَر  : rabbana> 
ََ انــَْيـّجـَن  : najjaina> 
َّقـَحْــَلا  : al-h}aqq 
ََمِـّـُعن  : nu’ima 
 َُودـَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
 xv 
 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 




َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ـَسْلـَفْــَلاََُةف  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْ َأـتََنْوُرـُم  : ta’muru>na 
َُعْو ّـَنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xvi 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُْنـيِد di>nulla>h اِبَِلل  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْـــحَرَِْيفَْمـُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA = Madrasah Aliyah 
MAN = Madrasah Aliyah Negeri 
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
K-13 = Kurikulum 2013 
KI = Kompetensi Inti 
KD = Kompetensi Dasar 
TIU = Tujuan Intruksional Umum 
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Tujuan penelitian ini yaitu: 1) untuk menganalisis penerapan identitas keislaman 
dalam tinjauan etika bisnis Islam di Toko kue Chocolicious; 2) untuk menganalisis 
Faktor-faktor yang membentuk pola konsumsi di Toko kue Chocolicious. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Informan dalam 
penelitian ini adalah karyawan Toko kue Chocolicious dan konsumen Toko kue 
Chocolicious. Sumber data dikumpulkan dengan data primer dan sekunder. Analisis 
keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 1) Toko kue Chocolicious 
menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam bisnis dan produksi seperti prinsip 
kesatuan, prinsip adil, prinsip kehendak bebas, prinsip tanggung jawab dan prinsip 
kebenaran (kebajikan dan kejujuran). 2) Faktor-faktor yang membentuk pola konsumsi 
di Toko kue Chocolicious dianalisis dengan aspek faktor kebudayaan, faktor sosial, 
faktor pribadi dan faktor psikologis. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
 Islam memiliki aturan (syariah) pada semua aspek kehidupan. Termasuk di 
dalam aturan bermuamalah (usaha dan bisnis) yang merupakan jalan dalam rangka 
mencari kehidupan. Pada hakikatnya tujuan penerapan aturan (syariah) dalam ajaran 
Islam di bidang muamalah tersebut khususnya perilaku bisnis adalah agar terciptanya 
pendapatan (rezki) yang berkah dan mulia, sehingga akan mewujudkan pembangunan 
manusia yang berkeadilan untuk mencapai pemenuhan kebutuhan.1 
Dalam perekonomian terdapat 3 komponen yang saling berkaitan, yaitu 
produksi, distribusi, dan konsumsi. Berdasarkan urutannya, produksi adalah langkah 
paling awal yang dikerjakan dalam suatu bisnis, karena dengan adanya produksi, 
maka distribusi dan konsumsi pun akan mengiringi setelahnya. Produksi, distribusi 
dan konsumsi sesungguhnya merupakan satu rangkaian kegiatan ekonomi yang tidak 
dapat dipisahkan. Ketiganya memang saling mempengaruhi. Namun harus diakui 
bahwa produksi merupakan titik pangkal dari kegiatan ekonomi.2 
                                                          
1Khusnul Khotimah, implementasi Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam di Aflah Bakery 
Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2017), h. 5. 






Premium Cookies and Cake adalah tagline salah satu toko kue Chocolicious. 
Toko kue Chocolicious ini lahir dari kecintaan pemiliknya terhadap bakery and 
pastry. Dimulai dari industri rumahan hingga kini menjadi industri moderen yang 
bertempat di Jl. AP. Pettarani no. 40E Makassar, dan telah memiliki berbagai cabang 
di Makassar antaranya di Mall Ratu Indah, Mall Trans Studio, dan Jl. Perintis 
kemerdekaan km 12. 
Chocolicious merupakan toko kue berbahan dasar cokelat di Makassar yang 
dimana para peminatnya terdiri dari berbagai kalangan Suku, Ras, dan Agama. 
Produk Chocolicious terdiri dari Brownies, Cakes, Snack. Toko kue Chocolicious 
merupakan toko kue pertama di Makassar yang mengantongi sertifikat halal dengan 
waktu yang cepat dan pihak toko kue kue Chocolicious terus berkomitmen untuk 
menjaga dan mempertahankan kehalalan menu yang disajikan serta ingin menjadikan 
Chocolicious sebagai perusahaan Cake dan Bakery yang unggul, dengan kualitas dan 
cita rasa internasional.3 Pada bulan november 2017 Chocolicious mendapatkan tiga 
penghargaan dalam ajang makassar Most Favorite Award Culinery 2017. Sebuah 
ajang penghargaan kuliner tahunan yang di gelar di Makassar terkini, Chocolicious 
mendapatkan penghargaan kategori Modern Cake, Brownies, serta kategori Cake And 
Bakery.4 
Pada penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa penjualan kue Chocolicious 
begitu pesat terjual dikalangan masyarakat ditandai dengan penghargaan yang di 
                                                          
3https:/makassarkuliner.com/chocolicious-halal. (25 desember 2017) 





dapatkanya, begitu pula dengan pola konsumsi konsumen masyarakat yang membeli 
kue Chocolicious begitu meningkat dapat ditandai dengan pemasaran toko, pelayanan 
toko ataupun kualitas kue tersebut. Perkembangan toko kue Chocolicious saat ini 
tidak hanya berfokus pada variasi menu dan rasa saja namun juga berfokus pada 
desain ruangan dan kapasitas ruangan. Toko kue Chocolicious dibangun dengan 
konsep syariah sebagaimana pegawainya berpenampilan syariah, pemiliknya seorang 
muslimah, dan tidak mengucapkan selamat natal di atas kuenya maupun di tokonya, 
tentunya hal ini juga diterapkan pada setiap cabangnya di kota makassar. 
Bisnis cake and bakery sebenarnya bukanlah bisnis baru lagi di dunia 
perbisnisan. Namun sampai saat ini masih memperlihatkan prospek yang cukup 
bagus. Bisnis cake and bakery juga banyak memberikan keuntungan, kita bisa melihat 
saat ini sangat banyak usaha cake and bakery dimana-mana, dengan berbagai macam 
nama produk, jenis produk yang dijual, yang membedakan dari usaha tersebut 
hanyalah kualitas dari masing-masing produk yang dijual. Pada toko cake and bakery 
yang menjual bermacam-macam produk seperti cokelat, keju, tetapi yang membuat 
orang semakin tertarik ingin membeli produk tersebut adalah banyaknya varian rasa 
baru dari cake and bakery tersebut, misalnya saja mocca, abon, strawberry dan lain-
lain. 
Usaha cake and bakery jaman sekarang juga sudah semakin berkembang, ia 
tidak hanya berjualan di toko saja, tetapi juga suatu usaha cake and bakery sudah 
mempunyai kendaraan untuk menjual produknya seperti sepeda dan mobil yang bisa 





adanya kendaraan untuk menjual produk cake and bakery tersebut. Secara tidak 
langsung akan memberikan keuntungan yang lebih pada usaha tersebut. Peluang 
usaha ini merupakan peluang usaha yang bagus untuk orang-orang yang memiliki 
jiwa usaha, ketekunan, kesabaran, strategi bisnis, dan kreatifitas.  
Menyangkut kebutuhan konsumsi, maka dalam pemenuhanya dapat 
dikelompokkan dalam tiga tingkatan yaitu: darruriyat (kebutuhan minum), hajiyyat 
(kebutuhan yang mencukupi) dan tahsiniyat (kebutuhan yang menyenangkan). Dalam 
ekonomi Islam semua aktivitas manusia yang bertujuan untuk kebaikan merupakan 
ibadah, termasuk konsumsi.5 
Didasarkan atas penjelasan di atas maka konsumsi dalam ekonomi Islam dapat 
diartikan sebagai pemenuhan kebutuhan baik jasmani maupun rohani sehingga 
mampu memaksimalkan fungsi kemanusiannya sebagai hamba Allah SWT untuk 
mendapatkan kesejahtaraan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dalam 
melakukan konsumsi maka perilaku konsumen terutama muslim, selalu dan harus di 
dasarkan pada syariat Islam ada tiga prinsip dasar perilaku konsumsi muslim yaitu 
halal, baik dan sederhana, hal ini di dasarkan oleh QS al-Maidah/5: 88, 
ٱ 
ْ
او لقَّتٱَو ۚا اِب يَط 
ا
لََٰٗلَح ل َّللَّٱ لم لكََقزَر ا َّمِم 
ْ
او




لَّٱ َ َّللَّ َنولنمۡؤَََ
Terjemahnya: 
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepadanya.”6 
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 Pengertian dari terjemahan ayat di atas bahwasanya Allah menyuruh kita 
untuk memakan makanan yang halal dan baik bukan dari riba atau usaha yang haram, 
serta barang curian, yang dimaksud dengan “makan” pada penjelasan diatas adalah 
menikmati. Selanjutnya Allah menyuruh kepada orang-orang mukmin untuk 
bertaqwa kepada-nya dalam hal makan, minum, berpakaian, wanita dan lain-lain. 
Konsumsi Islam tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan. Peranan 
keimanan menjadi tolak ukur penting karna keimanan memberikan cara pandang 
dunia yang cenderung mempengaruhi kepribadian manusia. Keimanan memberikan 
saringan moral dalam membelanjakan harta dan sekaligus juga memotivasi 
pemanfaatan sumber daya (pendapatan) untuk hal-hal yang efektif. Saringan moral 
bertujuan menjaga kepentingan diri tetap berada didalam batas-batas kepentingan 
sosial dengan mengubah prefensi individual semata menjadi prefensi yang serasi 
antara individual dan sosial, serta termasuk pula saringan dalam rangka mewujudkan 
kebaikan dan kemanfaatan yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen.7 
Indonesia dengan penduduk yang mayoritas Muslim memiliki pola konsumsi 
yang berbeda dengan nonMuslim. Sebagai seorang Muslim tidak semua makanan 
boleh untuk dikonsumsi, terdapat batasan atau aturan yang harus dipenuhi.8 Konsumsi 
dalam syariah memiliki batasan-batasan yang harus diperhatikan selain halal yaitu 
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No. 7 (Juli 2015), h. 1.  
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tidak berlebih-lebihan. Dalam membelanjakan harta terutama dalam berkonsumsi 
harus dilakukan secara wajar, karena Allah SWT tidak suka dengan sikap mubazir.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka ada keinginan 
penulis untuk meneliti lebih lanjut dan mengangkat masalah ini sebagai topik di 
dalam penulisan skripsi yang diberi judul “Identitas Keislaman dan Pola Konsumsi 
di Toko Kue Chocolicious di Makassar”. 
 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian perlu memfokuskan pada masalah tertentu. Ada dua maksud yang 
ingin dicapai peneliti dalam menetapkan fokus adalah sebagai berikut: 
a. Penetapan fokus dapat membatasi studi atau membatasi bidang inkuiri, yang berarti 
bahwa dengan adanya fokus, penentuan tempat penelitian menjadi layak.  
b. Penetapan fokus berfungsi untuk memenuhi kriteria memasukkan-mengeluarkan 
suatu informasi yang baru diperoleh di lapangan. Mungkin data menarik, tetapi jika 
dipandang tidak relevan, data itu tidak akan dihiraukan. 
Penelitian ini berfokus pada identitas keislaman dan pola konsumsi. Munculnya 
toko kue Chocolicious yang mengantongi sertifikat halal dengan waktu yang cepat 
dan pihak toko kue kue Chocolicious terus berkomitmen untuk menjaga dan 
mempertahankan kehalalan menu yang disajikan. Dengan demikian akan 
memudahkan untuk mendapatkan analisis akan identitas keislaman dan pola 





2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi pada tujuan dari 
penelitian yang dilakukan. Deskripsi fokus penelitian harus dinyatakan secara 
eksplisit untuk memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi. Deskripsi fokus 
penelitian merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi dan 
analisa hasil penelitian lebih terarah. 
a. Identitas Keislaman 
Identitas Keislaman adalah suatu ciri-ciri atau tanda-tanda yang melekat pada diri 
sesorang individu muslim yang menjadi ciri khasnya. Contohnya atribut, jilbab, adab 
seseorang, sopan santun , cara berpakaian dan lain-lain. 
b. Pola Konsumsi  
Pola konsumsi adalah susunan kebutuhan seseorang terhadap makan contohnya 
kue atau minuman yang akan di konsumsi dalam jangka waktu tertentu. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka 
pokok masalah pada skripsi ini adalah bagaimana identitas keislaman dan pola 
konsumsi di toko kue chocolicious di Makassar?. Sehubungan dengan pokok masalah 
tersebut maka dapat dikembangkan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan identitas keislaman dalam tinjauan etika bisnis Islam 





2. Bagaimana Faktor-faktor yang membentuk pola konsumsi di Toko kue 
Chocolicious? 
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk melihat posisi tulisan dan 
penelitian ini berbeda dengan beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian 
terdahulu tentang identitas keislaman dan pola konsumsi di toko kue chocolicious di 
Makassar. Beberapa sumber penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 
yaitu: 
1. Elida Elfi Barus dan Nuriani9 dengan judul implementasi etika bisnis Islam 
(studi pada rumah makan wong solo Medan). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa etika bisnis Islam menjamin, baik pebisnis, mitra bisnis, konsumen 
masingmasing akan saling mendapatkan keuntungan, namun banyak para 
pelaku usaha/bisnis yang tidak lagi mementingkan aturan-aturan Islam dalam 
berbisnis, dalam artian hanya mengejar keuntungan duniawi semata. 
Mengabaikan etika-etika bisnis yang seharusnya mereka terapkan. Namun 
demikian, ada satu rumah makan yang hadir dengan konsep bisnis syariah 
dengan nuansa Islami, yaitu RM Wong Solo. RM Wong Solo menggunakan 
konsep bisnis berbasis syariah, bagi mereka bekerja adalah jihad. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa aspek seperti karyawan, kualitas produk dan 
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kepemimpinannya. Dampak yang ditimbulkan pun sangat bagus, terbukti RM 
Wong Solo sangat diminati pelanggan tidak hanya dalam negeri, tapi juga luar 
negeri. RM Wong Solo juga mendapat banyak penghargaan dibidang kuliner. 
2. Yolanda Hani Putriani10 dengan judul pola perilaku konsumsi islami mahasiswa 
muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga ditinjau dari 
tingkat religiusitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola perilaku 
konsumsi islami mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Airlangga dalam memilih makanan halal dan thayyib ditinjau dari tingkat 
religiusitas adalah a) Tidak terdapat perbedaan antara mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga bidang studi Ekonomi Islam, 
Akuntansi, Ilmu Ekonomi dan Manajemen dalam berperilaku konsumsi Islami. 
b) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga memiliki 
pola konsumsi dan tingkat religiusitas yang Islami walaupun sebagian dari 
mereka tidak mempelajari konsumsi Islami. 
3. Tri Ramadhan Aji Saputra11 dengan judul penerapan etika bisnis Islam dalam 
kegiatan produksi pada sektor agribisnis (Studi kasus pada pengusaha sirup sari 
buah markisa Al-Hidayah Kelurahan Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, 
Kabupaten Gowa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara berbisnis yang di 
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lakukan oleh pemilik industri sirup sari buah markisa ditinjau dari kegiatan 
produksinya, telah menerapkan etika di setiap langkah-langkah proses 
pengelolaannya serta bahan-bahan yang ter-kandung dalam sirup sari buah 
markisa. Dengan adanya penerapan etika yang diterapkan IKM Al-Hidayah, 
produk mereka kini bersaing di pasar internasional, jangkauan pemasarannya 
pun kini telah menyebar di seluruh Asia Tenggara. 
4. Munawwarah Huzaemah12 dengan judul teori konsumsi dalam ekonomi mikro 
(analisis kritis dalam perspektif ekonomi Islam). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa teori konsumsi dalam ekonomi konvensional bertujuan hanya untuk 
memenuhi kepuasan di dunia saja tanpa memikirkan kehidupan akhirat. 
Berbeda dengan teori konsumsi Islam, konsumsi bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan sehingga dapat melakukan ibadah kepada Allah swt. Dan diberi 
keberkahan, karena tujuan hidup dalam Islam bukan hanya di dunia tetapi juga 
diakhirat. Meskipun demikian kedua pandangan tersebut, terdapat persamaan 
dalam mendeskripsikan tentang teori dan konsep konsumsi, tujuan dasar 
konsumsi yaitu semata-mata bertujuan untuk bertahan hidup, selain itu juga 
konsumsi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan masyarakat 
mulai dari primer, sekunder, maupun tersier. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 
1. Tujuan Penilitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui identitas keislaman dan 
pola konsumsi di toko kue chocolicious di Makassar. Secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu: 
a. Untuk menganalisis Penerapan identitas keislaman dalam tinjauan etika bisnis Islam 
di Toko kue Chocolicious. 
b. Untuk menganalisis Faktor-faktor yang membentuk pola konsumsi di Toko kue 
Chocolicious 
2. Kegunaan Penilitian 
Kegunaan penilitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran yang bermanfaat bagi 
perkembangan usaha chocolicious di Makassar 
b. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peniliti mengenai identitas keislaman 
dan pola konsumsi konsumen di chocolicious 







A. Teori Maslahah 
Secara epistimologi kata maslahat, jamaknya masalih berarti sesuatu yang baik, 
yang bermanfaat, dan merupakan lawan dari keburukan dan kerusakan. Maslahat 
kadang-kadang disebut dengan istilah yang berarti mencari yang benar. Esensi 
maslahat adalah terciptanya kebaikan dan kesenangan dalam kehidupan manusia serta 
terhindar dari hal-hal yang dapat merusak kehidupan umum.13 
Ungkapan bahasa Arab menggunakan maslahat dalam arti manfaat atau 
perbuatan dan pekerjaan yang mendorong serta mendatangkan manfaat kepada 
manusia. Sedangkan dalam arti umum, maslahah diartikan sebagai segala sesuatu yang 
bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau menghasilkan, seperti 
menghasilkan keuntungan atau kesenangan, atau dalam arti menolak atau 
menghindarkan seperti menolak kemudaratan atau kerusakan. Jadi, setiap yang 
mengandung manfaat patut disebut maslahat meskipun manfaat yang dimaksud 
mengandung dua sisi, yaitu mendatangkan kebaikan dan menghindarkan bahaya atau 
kerusakan disisi lain.14 
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 Secara istilah, maslahah dapat didefinisikan dalam pandangan Al-Buthi 
adalah manfaat yang ditetapkan shâri’ untuk para hambanya yang meliputi 
pemeliharaan agama, diri, akal, keturunan dan harta mereka sendiri sesuai dengan 
urutan tertentu. Selain itu al-Syaukâni menguraikan maslahah lebih terperinci, karena 
menurut dia makna yang digunakan untuk mengistilahkan maslahah memiliki makna 
yang berbeda-beda. Maslahah adakalanya disebut al-munâsabah karena untuk 
mendapatkan kepastian hukum dari permasalahan yang tidak ada dalilnya seseorang 
dapat melakukan munâsabah, yaitu membandingkan dengan permasalahan nas al-
Quran. Adakalanya maslahah disebut dengan al-Halât, karena mungkin juga manusia 
menduga-duga adanya kemanfaatan dibalik suatu hukum. Maslahah disebut dengan 
ri’âyah al-maqâsid. Karena dengan mewujudkan kemaslahatan berarti mewujudkan 
dan menjaga tujuan shara’, yaitu kemaslahatan umum. Lebih jelasnya ia berpendapat 
bahwa maslahah adalah sesuatu yang perlu untuk dilestarikan dan sejalan dengan 
keinginan manusia untuk menarik manfat dan menolak bahaya.15  
 Kemudian Al-Syâtibi, salah satu Ulama’ Madzhab Maliki mengatakan 
bahwa maslahah yang diwujudkan manusia adalah untuk kebaikan manusia 
sendiri,bukan untuk kepentingan Allah. Namun demikian, manusia tidak boleh 
menurutkan hawa nafsunya, tetapi harus berdasarpada syariat Allah. Hal ini karena 
syariat itu mengacu kepada kemaslahatan manusia, baik aspek daruriyyat, hajiyyat, 
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dan tahsiniy. Karena syariat diadakan untuk kemaslahatan manusia, maka perbuatan 
manusia hendaknya mengacu pula kepada syariat itu.16 
Dari beberapa definisi diatas, esensi dari maslahah yang dimaksudkan adalah 
sama, yaitu kemaslahatan yang menjadi tujuan syara’ bukan kemaslahatan yang 
semata-mata berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia saja. Sebab, disadari 
sepenuhnya bahwa tujuan persyarikatan hukum tidak lain adalah untuk merealisasikan 
kemaslahatan bagi manusia dalam segala segi dan aspek kehidupan di dunia dan 
terhindar dari berbagai bentuk yang bias membawa kepada kerusakan, dengan kata lain 
setiap ketentuan hukum yang telah digariskan oleh syari’ah adalah bertujuan untuk 
menciptakan kemaslahatan bagi manusia.17 
Maslahah dipandang sebagai indikator dari falah. Maslahah adalah hasil dari 
suatu kegiatan atau aktivitas yang dapat menghadirkan berkah. Suatu kegiatan yang 
tidak menghasilkan berkah makadapat disebut tidak maslahah. Sementara berkahhanya 
dapat diperoleh jika kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dapat menghasilkan 
kebaikan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Indikator adanya 
kebaikan yaitu jika suatu perbuatan menghasilkan pahala atau tidak. Suatu kegiatan 
yang tidak menghasilkan pahala dan justru menghasilkan dosa dianggap memperoleh 
pahala negatif. Karenanya berkah yang diperoleh adalah berkah negatif. Kalau hal ini 
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terjadi maka maslahahpun menjadi negatif sehingga justru menjadi mafsadah yang 
menjauhkan agen tersebut daritujuan hidup falah.18 
Bila ditinjau dari segi eksistensinya, maka para ulama membagi maslahat 
kepada tiga macam, yaitu: 1) Maslahat Mu’tabarah, 2) Maslahat Mursalah, 3) 
Maslahat Mulghat.19Ukuran lebih konkrit dari maslahah ini dijelaskan oleh Imam 
Ghazali dalam al-mustashfa, Syatibi dalam al-munafaqat, dan ulama yang sekarang 
seperti Abu Zahrah dalam al-‘alaqah al-dauliyah fi al-Islam, dan Abdul Wahab Khalaf 
dalam mashadir al-tasyri’ fi ma la nashsha fih, apabila disimpulkan maka persyaratan 
kemaslahatan tersebut adalah: 
1. Kemaslahatan itu harus sesuai dengan maqashid al-syari’ah, semangat ajaran, 
dalil-dalil kulli dan dalil qoth’i baik wurudmaupun dalalah-nya. 
2. Kemaslahatan itu harus meyakinkan, artinya kemaslahatan ituberdasarkan 
penelitian yang cermat dan akurat sehingga tidakmeragukan bahwa itu bisa 
mendatangkan manfaat danmenghindarkan mudharat. 
3. Kemaslahatan itu membawa kemudahan dan bukan mendatangkan20kesulitan 
yang di luar batas, dalam arti kemaslahatan itu bisadilaksanakan. 
4. Kemaslahatan itu memberi manfaat kepada sebagian besarmasyarakat bukan 
kepada sebagian kecil masyarakat. 
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Paradigma maslahah dalam ekonomi syari’ah menjadi perlu sebagai bentuk 
ikhtiyar dalam menemukan sumbu maslahah yang selama ini terpendam oleh sistem 
yang masih bersifat materialistik. Selanjutnya, uraian paradigma maslahah dalam 
ekonomi syariah yang meliputi paradigma maslahah dalam produksi, paradigma 
maslahah dalam konsumsi dan paradigma maslahah dalam distribusi. 
1. Paradigma Maslahah dalam Produksi 
Produksi memiliki makna yang sama dengan eksplorasi yaitu pengerukan 
sumber daya alam melalui ilmu pengetahuan yang dikembangkan manusia. Islam 
memandang produksi sebagai sarana yang dapat mengantarkan kepada keluhuran 
moral manusia. Karena tujuan akhir tersebut diutamakan ketimbang kesenangan 
sementara, yakni kehidupan akhirat. Sehingga pemenuhan produksi lebih diartikan 
sebagai pemenuhan saving untuk kehidupan yang abadi. 


















أ لهۡنِم لل لك
ۡ
َأت اۡعٗرَز ِۦِهب ِۦِهب لج 
َ
أَو ۡم له لم ََلٗف
َ
أ ۚۡم له لس لفن
  َنو لِصِۡب لي 
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya kami menghalau 
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya makan hewan ternak mereka 
dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan?”.21 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang tanah yang berfungsi sebagai penyerap air 
hujan dan akhirnya tumbuh tanaman-tanaman yang terdiri dari beragam jenis. Tanaman 
                                                          





itu dapat dimanfaatkan manusia sebagai faktor produksi alam, dari tanaman tersebut 
juga dikonsumsi oleh hewan ternak yang pada akhirnya juga hewan ternak tersebut 
diambil manfaatnya (diproduksi) dengan berbgai bentuk seperti diambil dagingnya, 
susunya dan lain sebagaiya yang ada pada hewan ternak tersebut. 
2. Paradigma Maslahah dalam Konsumsi 
Konsumsi merupakan satu tali dengan produksi. Dimana diproduksi suatu 
barang disitulah kebutuhan konsumen tersedia. Islam sebagai panduan hidup telah 
menggariskan batas-batas konsumsi. Firman Allah swt. dalam QS. Al-Isra/17: 16, 
 
ْ
او لقَسَفَف اَهِيَفۡتۡ لم َانۡرَم
َ




أ ٓاَذوَإِ ِف ِمَۡدَت اَهََٰنَٰۡر َّمََدَف للُۡوَق
ۡ
لۡٱ اَهَۡيلَعَ َّقََّحََف اَهي  ا اير 
Terjemahnya: 
”Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan kami), Kemudian kami 
hancurkan negeri itu sehancurhancurnya.”22 
 
Konsumerisme sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini dapat 
dipahami melalui bahwa produksi yang berlebih pasti merusak siklus alam. Semakin 
alam dieksploitasi, semakin rusak. Dan, pastinya semakin merebak kesenjangan sosial. 
Pada kondisi sedemikian, menurut sahabat Mu’awiyah, kuncinya adalah bagaimana 
kita mengatur anggaran pendapatan dan belanja rumah tangga. Pengaturan belanja 
yang baik itu merupakan setengah usaha, dan dia dianggap sebagai setengah mata 
pencaharian. Karena Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dan berusaha dengan 
                                                          





baik di satu sisi. Dan, di sisi lain, Islam juga memerintahkan agar harta yang 
dikeluarkannya untuk tujuan yang baik dan bermanfaat (baca; maslahah) sebagai jalan 
mencapai kemuliaan di sisi Allah swt. 
3. Paradigma Maslahah dalam Distribusi 
Setelah produksi dan konsumsi, selanjutnya mengenai persoalan yang terkait 
dengan distribusi. Distribusi dalam hal ini lebih kepada distribusi penguasaan hak 
kepemilikan individu, sosial dan negara. Dalam Islam, masing-masing mempunyai 
peran dan fungsinya. Sebagai individu, wajib atasnya mengenai pendistribusian harta 
yang dimilikinya. Harta bisa berbentuk saham atau aset yang lain yang dapat 
dikembangkan dalam kerangka keadilan ekonomi bagi masyarakat luas. Sebagai 
masyarakat, wajib atasnya memelihara aset bersama guna menguatkan tali 
kemanusiaan dan keseimbangan alam agar tidak dieksploitasi secara seporadis. 
Sebagai negara, wajib baginya membuat aturan yang tidak monopoli kelas sosial yang 
satu dengan kelas sosial yang lain sehingga tercipta suatu keseimbangan baik 
keseimbangan pasar modal atau keseimbangan yang bersifat non-ekonomi seperti 
budaya dan politik. 
 
B. Pola Konsumsi 
1. Pengertian konsumsi 
Secara bahasa, konsumsi berasal dari bahasa belanda consumptive yang berarti 
suatu kegiatan  yang  bertujuan mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu benda, 





atau kelompok pengguna barang atau jasa. Jika pembelian ditujukan untuk dijual, maka 
ia disebut distributor.23Sedangkan menurut Yusuf  Qardhawi konsumsi adalah 
pemanfaatan hasil produksi yang halal dengan batas kewajaran untukmenciptakan 
kehidupan manusia yang aman dan sejahtera.24 Konsumsi menurut Abu Abdillah 
adalah apabila manusia telah merasa cukup dari apa yang dibutuhkan kemudian 
bergegas pada kebajikan sengingga mencurahkan perhatianya pada urusan akhiratnya 
adalah lebih baik bagi mereka. Dalam hal ini diartikan bahwa seorang muslim 
berkonsumsi dalam kondisi yang cukup bukan kondisi main-main.25 
Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Konsumsi adalah semua penggunaan barang dan jasa yang dilakukan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.26 Tindakan konsumsi dilakukan setiap 
hari oleh siapapun, tujuannya adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya 
dan mencapai tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam kebutuhan, 
baik kebutuhan pokok maupun sekunder, barang mewah maupun kebutuhan jasmani 
dan kebutuhan rohani. Konsumsi secara umum diartikan sebagai penggunaan barang 
dan jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia.27 
Konsumsi secara umum didefinisikan dengan penggunaan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam ekonomi Islam konsumsi juga memiliki 
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pengertian yang sama, tapi memiliki perbedaan dalam setiap yang melingkupinya. 
Perbedaan mendasar dengan konsumsi konvensional adalah tujun pencapaian dari 
konsumsi itu sendiri, cara mencapainya harus memenuhi kaidah pedoman syariah 
Islamiyah. Konsumsi merupakan bagian aktifitas ekonomi selain produksi dan 
distribusi. Sedangkan konsumsi itu akan terjadi jika memiliki uang (harta).28 
Konsumsi dalam artian mikro ialah pengeluaran seseorang individu untuk 
membeli barang-barang dan jasa akhir guna mendapatkan kepuasan atau memenuhi 
kebutuhanya. Secara teoritis pengeluaran konsumsi dapat dibagi menjadi tiga kategori 
utama yaitu pengeluaran untuk barang tahan lama, barang tidak tahan lama, dan 
pengeluaran untuk jasa. Sedangkan dalam pengertian makro konsumsi adalah 
pengeluaran yang dilakukan oleh keseluruhan (agregat) rumah tangga konsumen untuk 
pembelian barang dan jasa akhir dengan maksud memperoleh kepuasan atau dalam 
rangka mencukupi kebutuhanya.29 
2. Konsumsi dalam Pespektif Ekonomi Islam 
Dalam analisis konsumsi Islam, perilaku konsumsi sesorang muslim tidak 
hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan jasmani, tetapi juga untuk memenuhi 
kebutuhan rohani. Sehingga dalam perilaku konsumsi sesorang muslim senantiasa 
memperhatikan syariat Islam. Misalnya, apakah barang dan jasa yang dikonsumsi halal 
atau haram, apa tujuan seorang muslim melakukan aktivitas konsumsi, bagaimana etika 
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dan moral seorang muslim dalam berkonsumsi, bagaimana bentuk perilaku konsumsi 
muslim dikaitkan dengan keadaan lingkunganya dan sebagainya. 
Perilaku konsumsi seorang muslim harus didasarkan pada ketentuan Allah dan 
Rasul-nya agar tercipta kehidupan manusia yang lebih sejahtera. Seorang muslim 
dalam berkonsumsi didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu.30 : 
a. Manusia tidak kuat sepenuhnya mengatur detail permasalahan ekonomi masyarakat 
atau negara. Keberlangsungan hidup manusia diatur oleh Allah. Seorang muslim 
akan yakin bahwa Allah akan memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Allah-lah 
yang telah menurunkan air dari langit, diantaranya untuk dikonsumsi manusia dan 
tumbuhan yang ada di bumi, dan Allah menumbuhkan tanaman dengan air itu yang 
darinya tumbuh bermacam-macam buah. 
b. Dalam konsep islam kebutuhan yang membentuk pola konsumsi seorang muslim. 
Dimana batas-batas fisik merefleksikan pola yang digunakan seorang muslim untuk 
melakukan aktifitas konsumsi, bukan disebabkan pengaruh referensi semata yang 
mempengaruhi pola konsumsi seorang muslim. 
c. Perilaku berkonsumsi seorang muslim diatur peranya sebagai mahluk sosial. Maka, 
dalam berperilaku dikondisikan untuk saling menghargai dan menghormati orang 
lain, yang peranya sama sebagai makhluk yang mempunyai kepentingan guna 
memenuhi kebutuhan.  
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Perilaku konsumsi dalam pandangan Islam akan melihat bagaimana suasana 
psikolgi orang lain. Etika Islam dalam dalam hal konsumsi sebagai berikut.31 
a. Tauhid (Unity Kesatuan) 
Dalam prespektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan dalam rangka beribadah 
kepada Allah, sehingga senantiasa berada dalam dalam hukum Allah (syariat). 
Adapun dalam pandangan kapitalis, konsumsi merupakan fungsi dari keinginan, 
nafsu, harga barang, dan pendapatan, tanpa mempedulikan dimensi spritual, 
kepentingan orang lain dan tanggung jawab atas segala perilakunya, sengingga 
pada ekonomi konvensional manusia diartikan sebagai individu yang memiliki 
sifat Homo Ecomonicus. 
b. Adil (Equilibrum/ Keadilan) 
Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai karunia kehidupan 
dunia yang disediakan Allah.Pemanfaatan atas karunia Allah tersebut harus 
dilakukan secara adil sesuai dengan syariat, sihingga disamping mendapatkan 
keutungan material, ia juga sekaligus merasakan kepuasan spritual. Islam secara 
tegas menekankan norma perilaku adil baik untuk hal-hal yang bersifat materi 
maupun spritual menjamin adanya kehidupan yang berimbang antara kehidupan 
dunia dan akhirat. 
c. Free Will (Kehendak Bebas) 
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Alam semesta merupakan milik Allah, yang memiliki kemahakuasaan sepenuhnya 
dan kesempurnaan atas makhluk-nya. Manusia diberi kekuasaan untuk mengambil 
keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuanya atas 
barang-barang ciptaan Allah. Atas karunia yang diberikan Allah manusia 
berkehendak bebas, namun kebebasan ini tidaklah berarti bahwa manusia terbebas 
dari qadha dan qadar yang merupakan hukum sebab akibat yang didasarkan pada 
pengetahuan Allah. 
d. Amanah (Responsibility/ Pertanggungjawaban) 
Manusia merupakan khalifah atau pengemban amanah Allah. Manusia diberi 
kekuasaan untuk melakukan tugas kekhalifaan ini dan untuk mengambil 
keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah dalam 
melakukan konsumsi, manusia dapat berkehendak bebas tapi akan 
mempertanggung jawabkan atas kebebasan tersebut baik terhadap keseimbangan 
alam, masyarakat, diri sendiri maupun diakhirat kelak. 
e. Halal 
Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang yang dapat dikonsumsi hanyalah 
barang-barang yang menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian, keindahan, serta 
menimbulkan kemaslahatan untuk umat baik secara material maupun spitual. QS 
Thahaa/20: 81, 




لََو ۡم لكََٰنَۡقزَر اَم ِتََِٰب يَط نِم 
ْ
اول لكُ  ۡدََقَف







“Makanlah dari rezki yang baik-baik yang telah kami berikan kepadamu, dan 
janganlah melampaui batas, yang menyebabkan kemurkaan-ku maka 
sungguh, binasalah dia”.32 
 
 Kepada kalian dan janganlah berlebih-lebihan dalam melakukanya, dimana 
kalian mengambilnya diluar kebutuhan dan melanggar apa yang telah aku (Allah) 
perintahkan kepada kalian, karena aku (Allah) akan marah kepada kalian.33Manusia 
diperintahkan untuk memakan kelezatan yang Allah telah limpahkan kepada manusia. 
Namun Allah melarang kita untuk melampaui batas dalam rezkinya dengan tidak 
mensyukurinya dan melanggar syariat-Nya dengan bersikap berlibihan, tidak 
bersyukur dan menggunakanya untuk tidak berbuat maksiat dan menahan hak-hak 
yang wajib dikeluarkan sihingga akan mendapatkan kemurkaan dan siksaan Allah 
swt. 
f. Sederhana 
Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas (Israqf), termasuk 
pemborosan dan berlibih-lebihan, yaitu membuang-buang harta dan menghambur-
hamburkan tanpa faedah serta manfaat dan hanya mempertututkan nafsu semata. 
Konsumsi Islam senantiasa memperhatikan halal-haram, komitmen dan 
konsekuen dengan kaidah-kaidah dan hukum-hukum syariat yang mengatur 
konsumsi agar mencapai kemanfaatan konsumsi seoptimal mungkin dan 
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mencegah penyelewengan dari jalan kebenaran dan dampak mudharat baik bagi 
dirinya maupun orang lain. 
 Meskipun syariat telah melarang mengkonsumsi beberapa jenis barang, 
ternyata Allah masih meluaskan rahmat-Nya dengan memberikan kelonggaran ketika 
seseorang dalam keadaan darurat (emergency) menyangkut kehidupannya, maka dia 
boleh memakan sesuatu yang haram dengan syarat pada dasarnya tidak berlebihan. 
Pada sisi lain, ketika diberi keluasan harta muslimin tidak berlebihan dalam 
menggunakanya, sihingga melebihi batas dan dapat menjerumuskan kedalam 
pemborosan dan menelantarkan hak-hak yang wajib. 
 Dalam diri seorang muslim harus berkonsumsi yang membawa manfaat 
(maslahat) dan bukan merugikan (madhorot). Konsep maslahat lebih objektif karena 
bertolak dari kebutuhan, yaitu prioritas yang lebih mendesak. Konsep maslahat 
individu senantiasa membawa dampak terhadap maslahat umum/sosial. Beberapa hal 
yang melandasi perilaku seseorang muslim dalam berkonsumsi adalah berkaitan 
dengan urgensi, tujuan dan etika konsumsi. Konsumsi memiliki urgensi yang sangat 
besar dalam setiap perekonomian, karena tiada kehidupan bagi manusia tanpa 
konsumsi. Oleh sebab itu, sebagian besar konsumsi akan diarahkan kepada 
pemenuhan tuntutan konsumsi bagi manusia. Pengabdian terhadap konsumsi berarti 





diperintahkan untuk mengkonsumsi pada tingkat yang layak bagi dirinya, 
keluarganya dan orang paling dekat di sekitarnya.34 
 Sesungguhnya mengkonsumsi sesuatu dengan niat untuk meningkatkan 
stamina dalam ketataan kepada Allah kana menjadikan konsumsi itu bernilai ibadah 
yang denganya manusia mendapatkan pahala. Konsumsi dalam perspektif ekonomi 
konvensional dinilai sebagai tujuan terbesar dalam kehidupan dan segala bentuk 
kegiatan ekonomi. Bahkan ukuran kebahagiaan seseorang diukur dengan tingkat 
kemampuanya dalam mengkonsumsi. 
3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pola Konsumsi 
Dalam penulisan ini, penulis mengukur pola konsumsi di Toko kue 
Chocolicious dengan menggunakan indikator faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumen yang dikutip oleh Indah Haryani dan Jhon Herwanto.35 bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu faktor ekonomi faktor 
kebudayaan, sosial, pribadi, dan faktor psikologis. 
a. Faktor Ekonomi 
Selain harga barang, pendapatan konsumen dan adanya subtitusi, terdapat 
beberapa hal lain yang bisa mempengaruhi terhadap permintaan seseorang atau 
keluarga, antara lain:1) Lingkungan fisik (panas, dingin, basah, kering, dan lain-lain), 
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2) Kekayaan yang sudah dimiliki, 3) Pandangan atau harapan tentang penghasilan di 
masa yang akan datang, 4) Besarnya keluarga (keluarga inti, program KB) dan 5) 
Tersedia tidaknya kredit murah untuk konsumsi (koperasi, bank). 
b. Faktor Kebudayaan 
 Budaya merupakan yang paling dasar dari keinganan dan perilaku seseorang. 
Budaya mengacu pada seperangkat nilai, gagasan, artefak, dan simbol bermakna 
lainya yang membantu individu berkomunikasi, membuat tafsiran, dan melakukan 
evaluasi sebagai anggota masyarakat.36Faktor budaya merupakan segala nilai, 
pemikiran, simbol, yang mempengaruhi perilaku, sikap, kepercayaan, dan kebiasaan 
seseorang. Budaya memiliki lima dimensi yang diekspresikan dalam perilaku yaitu:  
1) Dimensi Materialistik. Dimensi ini menentukan materi atau tegnologi yang 
dibutuhkan seseorang untuk mengupayakan kehidupan. 
2) Dimensi institusi sosial. Adayanya keguyuban dalam keluarga, adanya kelas 
sosial dan bagaimana orang menjadi konsumen yang baik, semua itu merupakan 
dimensi institusi sosial dan budayanya. 
3) Dimensi hubungan antara manusia dengan alam semesta. Termasuk dalam 
dimensi ini adalah sistem keyakinan, agama, dan nilai-nilai. 
4) Dimensi estetik. Termasuk dalam dimensi ini adalah kesenian tulis dan bentuk 
(ukir, pahat), kesenian rakyat, musik, drama dan tari. 
                                                          





5) Bahasa. Termasuk di dalamnya adalah bahasa verbal dan non verbal, yang 
merupakan sarana yang efektif dalam komunikasi pemasaran.37 
c. Faktor Sosial 
 Faktor sosial terdiri dari kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status. 
1) Kelompok Acuan 
 Kelompok referensi seseorang yang terdiri dari semua kelompok, yang 
memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku 
seseorang. Kelompok acuan terdiri atas kelompok primer dan kelompok sekunder.38 
2) Keluarga 
 Keluarga dalam budaya yang cenderung kolektif sangat menentukan perilaku, 
pilihan produk dan aktifitas pembelian. Dari kelurganya seorang anak belajar dan 
bersosialisasi untuk menjadi konsumen kelak dikemudian hari.39 
3) Peran dan Status  
 Posisi seseorang dalam tiap kelompok dapat ditentukan dari segi peran dan 
status. Tiap peran membawa status yang mencerminkan penghargaan umum oleh 
masyarakat. Peran meliputi kegiatan yang dilakukan oleh seseorang masing-masing 
peran menghasilkan status.40 
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d. Faktor Pribadi 
Faktor pribadi terdiri dari usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan 
ekonomi, gaya hidup, konsep diri dan kepribadian. 
1) Usia dan tahap siklus hidup 
 Konsumsi seseorang juga dibentuk oleh tahapan siklus hidup keluarga. 
Beberapa penelitian terakhir telah mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam siklus 
hidup psikologis. Orang-oarang dewasa biasanya mengalami perubahan atau 
transformasi tertentu pada saat mereka menjalani hidupnya.41 Orang akan mengubah 
barang dan jasa yang mereka beli sepanjang kehidupan mereka. Kebutuhan dan selera 
seseorang akan berubah sesuai dengan usia. 
2) Pekerjaan 
 Pekerjaan seseorang mempengaruhi pola konsumsinya. Seseorang dengan 
pekerjaan yang berbeda tentunya akan mempunyai kebutuhan yang berbeda pula. Dan 
hal ini dapat menyebabkan seseorang berkonsmsi untuk menyesuaikan diri dengan 
pekerjaannya. 
3) Keadaan ekonomi 
 Keadaan ekonomi seseorang akan besar pengaruhnya terhadap pilihan 
produk. Keadaan ekonomi seseorang terdiri dari pendapatan yang dapat dibelanjakan 
(tingkatnya, kestabilanya, dan pola waktu), tabungan dan milik kekayaan, 
kemampuan meminjam, dan sikapnya terhadap pengeluaran lawan menabung. 
                                                          





4) Gaya hidup 
 Gaya hidup adalah pola hidup di dunia yang diekspresikan oleh kegiatan, 
minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup menggambarkan seseorang secara 
keseluruhan berintraksi dengan lingkungan. Gaya hidup juga mencerminkan sesuatu 
dibalik kelas sosial seseorang.42 
5) Kepribadian dan konsep diri 
 Kepribadian berkaitan dengan adanya perbedaan karakteristik yang paling 
dalam pada diri manusia, perbedaan karakteristik tersebut menggambarkan ciri unik 
dari masing-masing individu. Perbedaan karakteristik akan mempengaruhi respon 
individu terhadap lingkunganya secara konsisten. Kepribadian biasanya dijelaskan 
dengan ciri-ciri bawaan seperti kepercayaan diri, dominasi, otonomi, perbedaan, 
kondisi sosial, dan kemampuan beradabtasi.43 
e. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis terdiri dari motivasi, persepsi, keyakinan dan sikap. 
1) Motivasi 
 Motivasi adalah daya dorong yang muncul dari seorang konsumen yang akan 
mempengaruhi proses keputusan konsumen dalam membeli dan menggunakan 
barang dan jasa.44Motivasi muncul karena adanya kebutuhan yang dirasakan oleh 
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konsumen. Kebutuhan sendiri muncul karena konsumen merasakan 
ketidaknyamanan antara yang seharusnya dirasakan dan yang sesungguhnya 
dirasakan. Kebutuhan yang dirasakan tersebut mendorong seseorang untuk 
melakukan tindakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
2) Persepsi  
 Persepsi konsumen adalah proses dimana kita memilih, mengatur, dan 
menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang berarti. 
Poin utamanya adalah bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, 
tetapi juga pada hubungan rangsangan terhadap bidang yang mengelilinginya.45 
3) Kepercayaan dan sikap 
 Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriktif yang dimiliki seseorang 
terhadap sesuatu.46Keyakinan berdasarkan pengetahuan, pendapat, pendapat, atau 
kepercayaan yang akan membentuk citra produk dan merek, konsumen akan 
bertindak sesuai citra tersebut. Melalui tindakan dan belajar, orang akan mendapatkan 
kepercayaan dan sikap yang kemudian mempengaruhi perilaku pembeli. 
Dalam berkonsumsi, individu selalu dapat menentukan keadaan mana yang 
lebih disukainya diantara dua keadaan. Kita sering kali melihat perbedaan 
karakteristik manusia dalam berfikir, berkata dan bertindak. Karakter manusia A tidak 
sama persis dengan karakter manusia B dan belum tentu persis dengan karakter 
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manusia C apalagi manusia D. Dalam menegenal konsumen kita perlu mempelajari 
perilaku konsumen sebagai perwujudan dari seluruh aktivitas jiwa manusia itu 
sendiri. 
4. Norma, Prinsip, dan Tujuan Konsumsi dalam Ekonomi Islam 
Menurut Islam anugrah-anugrah Allah adalah milik manusia. Semua hal yang 
menyebabkan sebagian diantaranya anugerah-anugerah itu berada di tangan orang-
oarang tertentu tidak berarti bahwa mereka dapat memenfatkan anugerah-anugerah 
tersebut untuk diri mereka sendiri. Selain itu perbuatan untuk memanfaatkan atau 
mengkonsumsi barang-barang yang baik itu sendiri dianggap sebagai kebaikan dalam 
Islam. Sebab kenikmatan yang diciptakan Allah untuk manusia adalah ketaatan 
kepada-nya.47 Islam sebagai rahmatan lil alamin menjamin agar sumber daya dapat 
terdistribusi secara adil. Salah satu upaya untuk menjamin keadilan distribusi sumber 
daya adalah mengatur bagaimana pola konsumsi sesuai dengan syariat Islam yang 
telah di tetapkan dalam Al-Qur’an.48 
 Yusuf Qardhawi menyatakan ada 3 norma dasar yang hendaknya menjadi 
landasandalam perilaku konsumenmuslim yaitu: 
a. Membelanjakan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat kikir. 
 Harta diberikan Allah kepada manusia seharusnya digunakan untuk 
kemaslahatan manusia sendiri serta sebagai sarana beribadah kepada Allah. Dalam 
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memanfaatkan harta ini, sasaranya dikelompokkan menjadi 2 yaitu pemanfaatan harta 
untuk Fi Sabilillah dan pemanfaatan harta untuk diri sendiri dan keluarga. 
b. Tidak melakukan kemubaziran 
 Seorang muslim selalu dianjurkan agar tidak berlebihan dalam 
membelanjakan hartanya dan mengarahkan berbelanja untuk kebutuhan yang 
bermanfaat. Sifat ini dilandasi oleh keyakinan bahwa manusia harus 
mempertanggung jawabkan harta dihadapan Allah. 
c. Kesederhanaan  
 Sikap hidup yang sederhana mengatur perilaku manusia agar bersikap tidak 
berlebih-lebihan, sikap berlebihan ini mengandung arti melebihi dari kebutuhan yang 
wajar dan cenderung memperturutkan hawa nafsu, atau sebaliknya terlampau kikir 
sehingga justru menyiksa diri sendiri.49 
 Islam menghendaki suatu kuantitas dan kualitas konsumsi yang wajar bagi 
kebutuhan manusia, sehingga tercipta pola konsumsi yang efisien dan efektif secara 
individual maupun secara sosial. Setiap barang (yang halal) yang dikonsumsi manusia 
ada batasnya, jangan sampai berlebih-lebihan. Konsumsi berlebih-lebihan merupakan 
ciri masyarakat yang tidak mengenal tuhan, yang dalam Islam disebut Israf 
(pemborosan) atau  Tabzir (menghambur-hamburkan tanpa guna).50 Ajaran Islam 
menganjurkan pola konsumsi dengan menggunakan harta secara wajar dan 
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berimbang, yaitu pola yang terletak diantara kekikiran dan pemborosan sebagaimana 
dalam  QS. Al-Isra/17: 27, 
 لنََٰطۡي َّشلٱ َنَكََو ِۖيِطََٰي َّشلٱ َنَٰ َوِۡخإ 
ْ
آولنَكَ َنِير ِ  ذَب لم
ۡ
لٱ َِّنإ   ا ارو لفَك ِۦِه بَِرل 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya pemborosan itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
 syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhanya”.51 
 
 Dari terjemahan ayat diatas bahwasanya Allah menegaskan kepada kita 
dilarang untuk menghambur-hamburkan harta yang kita miliki secara boros atau 
berlebihan, Islam mengajarkan kita kesederhanaan, sihingga kita harus 
membelanjakan harta sesuai dengan kebutuhan saja dan tidak berlebihan. Dan orang-
orang yang berperilaku boros adalah saudara-saudara setan, tentu kita tidak mau 
bukan menjadi saudara setan. Karena setan adalah makhluk Allah yang ingkar 
kepadanyaatau tidak menjalangkan perintahnya. 
5. Batasan Konsumsi dalam Ekonomi Islam 
 Secara hirarkisnya, kebutuhan manusia meliputi: keperluan, kesenangan, 
kemewahan. Dalam pemenuhan kebutuhan manusia, Islam menyarankan agar 
manusia dapat bertindak ditengah-tengah dan sederhana. Bukan hanya aspek halal-
haram saja yang menjadi batas konsumsi dalam syariat Islam. Di dalam Islam terdapat 
dua macam pembatasan dalam menggunakan harta yaitu: 
a. Batasan dalam segi kualitas 
                                                          





Hal ini berkaitan dengan larangan membelanjakan harta untuk mendapatkan 
barang yang memabukkan dan menimbulkan kerusakan tubuh dan akal, seperti 
minuman keras dan narkotika. 
b. Batasan dalam segi kuantitas 
 Manusia tidak boleh terjerumus dalam kondisi “pasak daripada tiang” 
pemasukan lebih kecil daripada pengeluaran, apalagi untuk hal-hal yang tidak 
mendesak.52 Batasan konsumsi dalam syariat Islam tidak hanya berlaku pada 
makanan dan minuman saja. Tetapi juga mencakup jenis-jenis komoditi lainya. 
Pelarangan atau pengharaman konsumsi untuk suatu komoditi bukan tanpa sebab. 
Pengharaman untuk komoditi kerena zatnya yang memiliki keterkaitan langsung yang 
dapat membahayakan terhadap fisik, moral maupun spritual, serta keharaman yang 
disebabkan karena menggunakan cara yang bathil untuk mendapatkannya yang dapat 
membahayakan dirinya dan merugikan orang lain. 
  
C. Identitas Keislaman 
1. Pengertian Identitas  
 Secara epistimologi, kata identitas berasal dari kata identity, yang berarti (a) 
kondisi atau kenyataan tentang sesuatu yang sama, suatu keadaan yang mirip satu 
sama lain; (b) kondisi atau fakta tentang sesuatu yang sama di antara dua orang atau 
dua benda; (c) kondisi atau fakta yang menggambarkan sesuatu yang sama diantara 
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diantara dua orang (individualitas) atau dua kelompok atau dua benda; (d) pada 
tataran teknis, pengertian epistimologi di atas hanya sekedar menunjukkan tentang 
suatu kebiasaan untuk memehami identitas dengan kata“identik”, misalnya 
menyatakan bahwa “sesuatu” itu mirip satu dengan yang lain.53 
Pengertian identitas menurut Chris Barker adalah soal kesamaan dan 
perbedaan tentang aspek personal dan sosial, tentang kesamaan individu dengan 
sejumlah orang dan apa yang membedakan individu dengan orang lain.54Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kata identitas adalah ciri-ciri atau 
keadaan khusus seseorang, jati diri. Dengan demikian identitas menunjukkan cara-
cara di mana individu dan kolektivitas-kolektivitas dibedakan dalam hubungan 
dengan individu dan kolektivitas lain. Identitas dipahami sebagai kapasitas manusia 
untuk mendefinisikan diri sehingga mampu menjawab pertanyaan siapa, atau apa 
adalah apa. Dengan kata lain identitas keseluruhan atau totalitas diri seseorang untuk 
membedakan atau menyatakan dirinya dengan orang lain. 
 Identitas adalah pertanda dan respresentasi dari setiap mahluk individu. Ia 
ibarat sesuatu yang melekat dan dapat langsung menjadi penciri khas seseorang. 
Identitas bukan sebatas sebuah nama. Bagai sebuah buku, ia adalah cover 
yangmampu merangkum keseluruhan inti dari buku itu sendiri. Identitas adalah 
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sesuatu yang jelas, nyata dan terlihat.55Identitas sebagai satu unsur kunci dari 
kenyataan subjektif, berhubungan secara dialektif dengan masyarakat, sehingga 
identitas dibentuk oleh proses-proses sosial.56 Sejak awal proses identitas setiap 
individu seluruhnya diresapi oleh sejarah masyarakat, dan karena itu dari permulaan 
mengandung dimensi sosial dan budaya.57 
 Identitas dibagi menjadi tiga bentuk yaitu: identitas budaya, identitas sosial, 
identitas diri atau pribadi.58 
a. Identitas Budaya 
 Identitas budaya merupakan ciri yang muncul karena seseorang itu merupakan 
anggota dari sebuah kelompok etnik tertentu, itu meliputi pembelajaran tentang dan 
penerimaan tradisi, sifat bawaan, bahasa, agama, dan keturunan dari suatu 
kebudayaan. 
b. Identitas Sosial 
 Pengertian identitas harus berdasarkan pada pemahaman tindakan manusia 
dalam konteks sosialnya. Identitas sosial adalah persamaan dan perbedaan soal 
personal dan sosial, soal apa yang kamu miliki secara bersama-sama dengan beberapa 
orang dan apa yang membedakanmu dengan orang lain.59 Ketika kita membicarakan 
identitasnya di situ juga kita membicarakan kelompok. Kelompok sosial adalah suatu 
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sistem sosial terdiri dari sejumlah orang yang berintraksi satu sama lain dan terlibat 
dalam satu kegiatan bersama atau sejumlah orang yang mengadakan hubungan tatap 
muka secara berkala karena mempunyai tujuan dan sikap bersama: hubungan-
hubungan yang diatur oleh norma-norma; tindakan-tindakan yang dilakukan 
disesuaikan dengan kedudukan (status) dan peranan (role) masing-masing dan antara 
orang-orang itu terdapat rasa ketergantungan satu sama lain.60 
c. Identitas Diri 
 Identitas umumnya dimengerti sebagai suatu kesadaraan akan kesatuan dan 
kesinambungan pribadi, suatu kesatuan unik; kesatuan dan kesinambungan yang 
mengintregasikan semua gambaran diri, baik yang diterima dari orang lain maupun 
yang diimajinasikan sendiri tentang apa dan siapa dirinya serta apa yang dapat 
dibuatnya dalam hubungan dengan diri sendiri dan orang lain. Identitas diri seseorang 
juga dapat dipahami sebagai keseluruhan ciri-ciri fisik, desposisi yang dianut dan 
diyakininya serta daya-daya kemampuan yang dimilikinya. Kesemuanya merupakan 
kekhasan yang membedakan orang tersebut dari orang lain dan sekaligus merupakan 
intregasi tahap-tahap perkembangan yang telah dilalui sebelumnya. 
2. Identitas Seorang Muslim 
 Identitas merupakan bentuk ciri-ciri atau tanda pengenalan diri. Dengan ciri-
ciri tertentu tersebut seseorang ingin dikenali oleh orang lain dan orang lain pun dapat 
mengenali seseorang tersebut. Yang ingin diakui keberadaanya oleh individu lain; 
                                                          





sebuah pengukuhan eksistensi diri. Hal tersebut juga berlaku dalam bentuk skala yang 
lebih besar seperti kebudayaan masyarakat tertentu berdasarkan tradisi yang ada di 
dalamnya. Bila dikaitakan dengan Islam, maka Islam dapat dipandang sebagai salah 
satu bentuk yang khas dari sebuah identitas, ketika ia membumi dengan kehidupan 
manusia yang bermasyarakat dalam bentuk tradisi dan kebudayaan. Namun 
sayangnya, ketika Islam berperan sebagai sebuah identitas yang melaksanakan dalam 
bentuk budaya dan tradisi, ia cenderung menjadi eksklusif. 
 Berislam tidak cukup dengan bersyahadat. Berislam harus menegakkan nilai 
dan esensi syahadat itu, untuk itu realitas Islam adalah menegakkan ajaranya yang 
rahmatan lil alamin sebagai mana Allah swt mengutus Muhammad saw tidak lain 
dan tidak bukan kecuali sebagai rahmat. Islam sebagai satu-satunya agama yang 
diakui dan diridhai oleh Allah, bukan hanya sekedar identitas dan pengakuan, namun 
Islam adalah agama yang memadukan unsur lahiriyah dan unsur batiniyah, di 
dalamnya terkandung pengakuan formal seperti syahadatain, keyakinan dan 
pengalaman lahiriyah dan juga pengalaman hati. Ketika seseorang Arab Badui datang 
kepada Rasulullah dan melakukan pengakuan bahwa kami sudah beriman, maka 









ل للق ۖ اَّنَماَء لباَرۡعَ
َ ۡ
لۡٱ َِتلَۡاق۞ نوَإِ ۖۡم لِكبو
لللق ِفِ لنََٰمي ِ
ۡ
لۡٱ ِل لخَۡدَي ا ََّملَو اَنَۡملۡس
 َۡش ۡم لِكلََٰمۡعَ
َ




لَو لَسرَو َ َّللَّٱ 
ْ
او لعيِطلت  ٌميِحَّر ٞرو لفَغ َ َّللَّٱ َِّنإ ۚأً  
Terjemahnya: 
“Orang-orang Arab itu berkata: Kami telah beriman. Katakanlah: Kamu 
belum beriman tapi katakanlah kami telah tunduk, karena iman itu belum 





tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya Allah 
maha pengampun lagi maha penyayang”.61 
 
 Dari makna ayat tersebut dapat dipahami bahwa iman itu pengertianya lebih 
khusus daripada Islam, dan mulailah dari yang umum kemudian kepada yang khusus, 
lalu kepada yang lebih khusus lagi. Dan Allah itu maha pengampun dan penyayang 
dia tidak akan mengurangi pahala amalan walaupun sedikit 
 Natsir bin Muahammad abu Laits As-Samarqandi dalam kitabnya Tanbihul 
Ghafiliin menyebutkan bahwa setidaknya terdapat 7 indikator sebagai identitas 
seorang muslim, yaitu:  
a. Seorang muslim hendaknya memulai segala aktifitasnya dengan bacaan 
basmalah, yaitu Bismillahirahmanirahim. 
b. Mengucapkan hamdalah setelah menyelesaikan satu pekerjaan, yaitu dengan 
bacaan Alhamdulillarabbilalamin. 
c. Membaca istighfar (memohon ampun). Manusia merupakan makhluk yang 
tidak pernah luput dari khilaf, maka istighfar merupakan sarana untuk 
menghapus dosa-dosa kecil yang kita lakukan. Yaitu dengan membaca 
Astagfirullahalazim 
d. Mengucapkan insya Allah ketika hendak mengambilsuatu keputusan atau 
hendak membuat suatu janji. 
e. Mengucapkan laa haula walaa kuwwata illaa billahil aliyyul adzim yang 
dilandasi dengan rasa tawakkal kepada Allah swt. 
                                                          





f. Senantiasa berzikir dan mengingat Allah swt. Dimanapun dia berada serta 
dalam keadaan bagaimanapun. 
g. Senantiasa ingat bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak ada yang 
abadi, semuanya milik Allah Swt dan akan kembali pada Allah swt. 
 Identitas memberikan defenisi mengenai siapa diri kita dan bagaimana kita 
berelasi dengan orang lain dan dunia dimana kita berada. Identitas ditandai oleh 
adanya keberbedaan dan diferensiansi melalui simbol-simbol tertentu yang 
digunakan untuk menandai eksistensi identitas tertentu. Dari berbagai diferensiansi 
yang membentuk identitas tersebut, beberapa memiliki bobot kepentingan yang lebih 
tinggi dibanding yang lain dengan menggunakan simbol-simbol tertentu yang 
merupakan representasi jati diri individu.62Agama merupakan salah satu aspek 
identitas individu dalam masyarakat. Ada beberapa fungsi identitas agama, yaitu63 : 
a. Identitas agama merupakan kebutuhan rohani individu dan keanggotaan dalam 
organisasi keagamaan 
1) Identitas dan ekspresi keagamaan berfungsi untuk mengurangi ketegangan dan 
membantu individu isolasi sosial 
2) Identitas agama digunakan untuk mempertahankan kekhasan pribadi dan sosial. 
Selanjutnya identitas keagamaan akan berkaitan dengan kesalehan seorang 
penganut beragama. 
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 Terdapat lima (5) dimensi inti keberagamaan yang didefinisikan oleh Glok 
dan Stark, yaitu64: 
1) Dimensi belief atau kepercayaan pokok di mana seseorang yang beragama 
dituntut untuk percaya akan Tuhan dan relasinya dengan alam dan manusia. 
2) Dimensi practice atau ritual praktik keagamaan termasuk ibadah. 
3) Dimensi intlektual atau pengetahuan ajaran-ajaran agama yang harus diketahui 
sebagai dasar keimanan. 
4) Dimensi kognitif atau pengalaman keberagaman yang mencakup perasaan, 
pengetahuan, dan emosi. 
5) Dimensi konsekuensial yaitu bagian keagamaan yang meliputi pengaruh 
sekular terhadap kepercayaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan agama 
yang dimiliki seseorang. 
 Bila dikaitkan dengan Islam, maka Islam dapat dipandang sebagai salah satu 
bentuk khas dari sebuah identitas. Islam menyatu dalam kehidupan masyarakat dalam 
bentuk tradisi dan kebudayaan. Sebagian ulama menerima identitas Islam sebagai 
simbol dan tanda-tanda yang menunjukkan ciri khas yangdapat dilihat secara visual 
sebagai tanda pengenalan diri, seperti halnya model pakaian, tutup kepala, dan wujud 
fisik lainya.65Tanda pengenalan diri dari visual agama Islam seperti yang dibahas 
pada pragraf sebelumnya yaitu: 
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a. Model pakaian (Busana) 
Dalam ajaran Islam, fungsi-fungsi busana disebutkan secara tegas dalam 
sekian banyak ayat Al-Qur’an antara lain66: 
1) Surah al-A’raf/7 :26, 




أ َۡدَق َمَداَء ِٓنَِبََٰي َو ِ لَٰ َذَٰ ٞۚۡيرَخ َِكلَٰ َذَٰ َٰىَوۡقَّلتَّٱ لسَُاِلَِو ۖا اشِير ۡنِم َك
  َنو لر
َّ
ك ََّذي ۡم لهَّلََعلۡ ِ َّللَّٱ ِتََٰياَء 
Terjemahnya: 
“Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kami telah menyediakan pakaian 
untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian taqwa, 
itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka ingat67 
 
 Ayat ini mengisyaratkan dua fungsi pakaian yakni menutupi aurat atau hal-
hal yang tidak wajar dilihat orang lain dan rawan kecelakaan, serta hiasan bagi 
pemakainya. 




ل لكَُو ٖدَِجۡسَم ِ
 لك َدَنِعَ ۡم لكََتنِيز 
ْ
او لذ لخ َمَداَء ِٓنَِبََٰي۞ 
ۡ
لٱ ُِّبُّ ليَ 
َ






اولب  َِيِفۡسۡرِلم 
Terjemahnya: 
“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”68 
 
 Ayat ini menganjurkan untuk berpakaian secara indah dan rapi yang menutupi 
aurat, makan dan minum apa saja selama itu baik dan halal selagi tidak berlebihan 
karna Allah tidak menyukai orang yang menghambur-hamburkan (mubazir). 
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67Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 153 





3) Surah an-Nahl/16: 81, 
َََ َب ِ
ۡ
لۡٱ َنِ  م م لَكلۡ َلَعََجو 
ا
لََٰٗلِظ ََقَّلَخ ا َّمِ  م م لكَلۡ َلَعَج ل َّللَّٱَو لكِيَقت َلِيبََِٰرََٰس ۡم لَكلۡ َلَعََجو ا انََٰنۡك
َ
أ ِلُا لم
 َلَعَ ۥ لهَتَمِۡعن ُِّمتلي َِكلََٰذَك ۚۡم لكَس
ۡ
َأب م لكِيَقت َلِيبََِٰرَََٰسو َّرَ
ۡ
لۡٱ  َنو لِملۡسل تُ ۡم لكَّلََعلۡ ۡم لكۡي 
Terjemahnya: 
“Dan Dia (Allah) menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah 
Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu yang memelihara kamu dari panas dan 
(baju besi) yang memelihara kamu dari peperangan. Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-
Nya).69 
 
 Ayat ini mengisyaratkan fungsi pakaian sebagai memeliharamanusia dari 
sengatan panas dan dingin serta membentengi manusia dari hal-hal yang dapat 
mengganggu ketentramanya. 
 Dengan demikian berbusana merupakan petunjuk agama yang 
mengisyaratkan untuk menutupi aurat dan busana merupakan perhiasan bagimu, 
berbusana yang baik dapat memilihara kamu dari panas dan dapat memlihara kamu 
dari peperangan. Pemakaian bisana oleh seseorang dapat dilakukan untuk salah satu 
maksud tertentu seperti penjelasan sebelumnya, hal itu sangat tergantung pada 
keinginan dan tujuan pemakainya, kesenangan dan keyakinan yang dianut masing-
masing. 
b. Tutup kepala (Jilbab) 
Jilbab berasal dari kata  jalaba jamak; jalabib yaitu pakaian yang menutup 
seluruh tubuh sejak dari kepala sampai mata kaki, atau menutupi sebagian besar tubuh 
                                                          





dan dipakai diluar seperti halnya baju hujan70. Sedangkan dalam kamus Arab-
Indonesia Al Munawwir, Jilbab dikemukakan berasal dari kata Jalabiyah yang 
artinya baju kurung panjang sejenis jubbah dan berakar dari kata Jalaba artinya 
menghimpun dan membawa. 
Syaikh Bakar Zaid juga menjelaskan dalam buku Hirasatul Fadhilah, bentuk 
jama’ dari jilbab adalah Jalabib atau baju kurung yang tebal dan dikenakan oleh 
wanita dari kepala hinggah kedua kakinya serta menutupi seluruh tubuhnya berikut 
pakaian dan perhiasannya.71 








لۡٱ َج ََُّبَت َنۡجَََّبَت 
َ
لََو َّن لِكتوليلبِ ِفِ َنۡرَقَو َِيتاَءَو َة ََٰول َّصلٱ َنِۡمق
َ
أَو   
َ
أَو َة َٰوَك َّزلٱ َ َّللَّٱ َنۡعِط
ٱ َلۡه
َ
أ َسِۡج رلٱ لم لكنَعَ َِبُّهۡذلِلِ ل َّللَّٱ لدَِيرلي اَم َِّنإ ۚٓۥ ل
َ
لَو لَسرَو  ا ايرِهۡطَت ۡم




“Hai Nabi, katakanlah pada istri-istrimu, anak-anakmu perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka mengulurkan atas diri mereka 
jilbab mereka, yang demikian itu supaya meeka lebih mudah untuk dikenal 
sehingga mereka tidak diganggu”72 
 
 Ayat tersebut menunjukkan fungsi pakaian sebagai pembeda antara seseorang 
muslim dengan non muslim atau masyarakat dengan selainya dalam sifat atau 
                                                          
70Haya Binti Mubarok al Barik. “Ensiklopedi Wanita Muslimah”. (Jakarta: Darul Falah, 2001), 
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profesinya.Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa jilbab dapat diistilahkan 
dengan 73:  
a) Khimar (kerudung); segala bentuk penutup kepala wanita baik itu yang panjang 
atau pendek, menutup kepala dada dan badan wanita atau yang hanya rambut dan 
leher saja. 
b) Niqab atau Burqo’ (cadar); yaitu kain penutup wajah wanita. 
c) Hijab (tutup); yaitu yang dimaksudkan untuk mengurangi dan mencegah 
terjadinya fitnah jinsiyah atau godaan seksual baik dengan menjaga pandangan, 
tidak mengubah intonasi suara bicara wanita supaya terdengar lebih menarik dan 
menggugah, menutup aurat dan lain sebagainya. 
Fungsi Jilbab dalam ajaran agama Islam, Pakaian memiliki fungsi sebagai74 : 
a) Penutup Aurat: penutup anggota badan tertentu yang tidak boleh dilihat orang-
orang tertentu. 
b) Perhiasan: sesuatu yang dapat digunakan untuk memperkelok 
c) Perlindungan dari cuaca; cuaca panas ataupun dingin 
d) Penunjuk identitas; yang dapat membedakan antara seseorang kelompok dengan 
yang lainnya. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa bagian-bagian badan yang tidak bisa 
dilihat oleh orang lain biasa disebut aurat. Kata ini berasal dari bahasa Arab aurah 
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yang oleh beberapa ulama dinyatakan berasal dari kata (awara) atau bermakna hilang 
perasaan. Aurat dipahami sebagai sesuatu yang buruk atau sesuatu yang hendak 
diawasi karena ia kosong atau rawan dan dapat menimbulkan bahaya atau rasa malu. 
Quraish Shihab melanjutkan bahwa penetapan batasan-batasan aurat bagi wanita 
bukan dimaksudkan untuk menghalangi wanita dari kegiatan bermasyarakat, karena 
apa yang diperintahkan oleh agama untuk menutup aurat dan tidak bermaksud untuk 
menghalangi aktifitas para muslimah. 
Pendapat ulama berkaitan dengan sifat pakaian wanita Islam sebagaimana 
yang diisyaratkan oleh Al-Qur’an dan Hadits adalah sebagaimana berikut75 : 
a) Pakaian itu harus menutup aurat. 
b) Pakaian tidak terlalu tipis sehingga tembus pandang. 
c) Pakaian tidak terlalu ketat dan harus longgar agar leluasa dipakai, menutup 
bagian tubuh dan tidak menimbulkan fitnah. 
d) Pakaian tidak boleh diberi wewangian 
e) Pakaian tidak bertasyabbuh dengan pakaian laki-laki, dengan kata lain wanita 
tidak meniru atau menyerupai pakaian yang biasa dikenakan oleh laki-laki 
umumnya. 
f) Pakaian itu buka libasusy-syuroh, yakni pakaian untuk bermegah-megahan, 
untuk pamer atau berhias. 
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3. Identitas Keislaman dalam Etika Bisnis 
Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan juga upaya untuk mengetahui 
hal-hal yang benar dan yang salah selanjutnya tentu melaksanakan hal yang benar 
berkenaan dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan 
dengan tuntutan perusahaan.76Secara sederahana mempelajari etika dalam bisnis 
berarti mempelajari tentang mana yang baik/buruk, benar/salah dalam duniabisnis 
berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau 
refleksi tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis.77 
Moralitas disini, sebagaimana disinggung di atas berarti: aspek baik/buruk, 
terpuji/tercela, benar/salah, wajar/tidak wajar, pantas/tidak pantas dari perilaku 
menusia. Kemudian dalam kajian etika bisnis Islam susunan adjective di atas 
ditambah dengan halal dan haram, sebagaimana yang dilansir oleh Husein 
Sahatah78memaparkan sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al islamiyah) yang 
dibungkus dengan dhawadith syariah (batasan syariah). 
Dalam etika bisnis Islam terdapat beberapa prinsip yang menjadi acuan dalam 
melakukan bisnis sesuai dengan ajaran Islam, yaitu kesatuan, keadilan, kehendak 
bebas, tanggung jawab, kebenaran. Penjelasan keenam dimensi tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
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a. Kesatuan (Unity) 
Konsep kesatuan disini adalah kesatuan sebagaimana dalam konsep tauhid yang 
memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang 
ekonomi, politik, sosial, maupun agama. Tauhid hanya dianggap sebagai 
keyakinan Tuhan hanya satu. Tetapitauhid adalah sistem yang harus dijalankan 
dalam mengelola kehidupan ini.79 
b. Keadilan (Keseimbangan) 
Keseimbangan atau ‘adl menggambarkan dimensi horisontal ajaran Islam, dan 
berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Hukum dan 
keteraturan yang kita lihat di alam semesta merefleksikan konsep keseimbangan 
yang rumit ini. Sifat keseimbangan ini lebih dari sekedar karakteristik alam, ia 
merupakan karakter dinamik yang harus diperjuangkan oleh setiap muslim dalam 
menjalankan kehidupannya.80 
c. Kehendak Bebas 
Berdasarkan dengan kosep kehendak bebas, manusia memiliki kebebasan untuk 
membuat kontrak dan menepatinya ataupun mengingkarinya. Seorang muslim, 
yang telah menyerahkan hidupnyapada kehendak Allah swt, maka dia akan 
menepati semua kontrak yang telah dibuatnya.81 
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d. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia 
karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas. Untuk 
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 
mempertanggungjawabkan semua tindakannya. Secara logis tanggungwajab 
berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan mengenai apa 
yang bebas dilakukan oleh manusia dengan bertanggungjawab atas semua yang 
dilakukan.82 
e. Kebenaran: Kebajikan dan Kejujuran 
Kebenaran adalah nilai yang dijadikan dasar dan tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan 
perilaku yang benar. Kebijakan adalah sikap yang baik dan yang merupakan 
tindakan memberi keuntungan bagi orang lain. Sedangkan kejujuran merupakan 
sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan.83 
 
D. Kerangka Pikir 
 Untuk membangun bisnis yang sehat, harusnya dimulai dari perumusan etika 
yang akan digunakan sebagai norma perilaku sebelum aturan (hukum) perilaku dibuat 
dan dilaksanakan, atau aturan (norma) etika tersebut di wujudkan dalam bentuk aturan 
hukum. Sebagai kontrol terhadap individu pelaku dalam bisnis yaitu melalui penerapan 
                                                          
82Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis,h. 15. 





kebiasaan atau budaya moral atas pemahaman dan penghayatan nilai-nilai dalam 
prinsip moral sebagai inti kekuatan suatu perusahaan dengan mengutamakan kejujuran, 
bertanggung jawab, disiplin, berperilaku tanpa diskriminasi. 
Dalam etika bisnis Islam terdapat beberapa prinsip yang menjadi acuan dalam 
melakukan bisnis sesuai dengan ajaran Islam, yaitu kesatuan, keadilan, kehendak 
bebas, tanggung jawab, kebenaran. Faktor-faktor yang membentukpola konsumsi 
terdiri atas faktor kebudayaan, sosial, pribadi, dan faktor psikologis Adapun kerangka 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif pada umumnya merupakan penelitian non hipotesis, 
yang memberikan gambaran secara lengkap dan jelas atas keadaan atau fenomena yang 
terjadi. Penelitian dalam penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian 
atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam 
situasi/fenomena tersebut.84 Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan 
pada pemberian suara, perasaan dan persepsi dibawah studi.85 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun yang menjadi Objek penelitian pada penulisan skripsi ini yang berjudul 
Identitas Keislaman dan Pola Konsumsi di Toko Kue Chocolicious adalah di Toko kue 
Chocolicious Jl. AP, Pettarani No. 40E Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan November dan Desember 2018. 
 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
Fenomenologi, yaitu membahas mengenai kajian tentang perihal yang tampak, atau 
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ilmu tentang peilaku-perilaku yang tampak tentunya perilaku-perilaku itu adalah pada 
sesuatu yang menampakkan diri pada kesadaran kita. Fenomenologi kemudian 
diartikan pula sebagai ilmu tentang esensi-esensi kesadaran dan esensi ideal dari suatu 
objek.86 
 
C. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer 
dan data sekunder.  
a. Data primer 
 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama. Sumber 
data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan penelitian melalui 
wawancara mendalam, pengamatan langsung serta peneliti terlibat. Dalam penelitian 
ini pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 
yaitu penentuan sampel berdasarkan tujuan tertentu dengan syarat-syarat yang harus 
dipenuhi.87 Sumber data dari penelitian ini adalah pemilik atau pegawai dan konsumen 
toko kue Chocolicious. 
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b. Data sekunder  
 Data sekunder yaitu sumber data yang berasal dari sumber-sember tertulis 
seperti buku-buku, dokumen, Al-quran maupun Hadis, yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti dan merupakan data yang bersumber dari lembaga pengumpulan data dan 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.88 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, 
maka sumber data disebut responden. Apabila penelitian menggunakan Teknik 
observasi maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila 
peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber 
data.89 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi 
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merupakan pengamatan dimana penelitian mengamati langsung terhadap gejala-gejala 
objek yang diselidiki baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi sebenarnya 
maupun dalam situasi yang diadakan. Observasi sangat perlu guna mendeskripsikan 
pola konsumsi di Toko kue chocolicious. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan proses tanya jawab dengan informan yang dianggap 
perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah yang akan dibahas (interviewer). 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data dan 
informasi apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari informan yang 
lebih mendalam.90 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau membuat dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. Hasil 
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibal dan dapat dipercaya jika 
di dukung dengan dokumentasi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
penelitian itu sendiri.91 Dengan demikian instrumen sebagai alat bantu untuk dipakai 
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melaksanakan penelitian dan disesuaikan dengan metode yang digunakan agar 
mempermudah bagi peneliti mendapatkan data seakurat mungkin. Instrumen penelitian 
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.92 Instrumen yang 
digunakan peneliti berupa benda yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, alat 
tulis, kamera serta handphone sebagai alat perekam.  
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif dapat diolah dan dianalisis 
setiap saat. Dengan kata lain, pengolahan data tidak harus dilakukan setelah penelitian 
lapangan selesai. Peneliti tetap dapat mengolah data yang sudah ada, sementara data 
lain masih dalam proses pengumpulan. Jadi, peneliti dapat kembali ke lapangan untuk 
mencari data tambahan yang diperlukan dan diolah lagi dengan teknik analisis data. 
Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka 
analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan 
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1. Reduksi Data  
Data yang diperoleh di lapangan dengan jumlah sangat banyak, sehingga perlu 
untuk di telaah secara terperinci. Maka diperlukanlah reduksi data yaitu merangkum 
(menfokuskan hal yang pokok) hal yang penting di jadikan polanya. 
2. Penyajian Data  
Penyajian pada pada penelitian kualitatif bisa sajikan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan yang paling sering digunakan adalah teks 
bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan interaktif dan hipotesis atau kategori.  
 
G. Pengujian Keabsahan Data Penelitian 
Teknik Triangulasi asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui 
pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan interview atau menggunakan 
bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh 
dengan kedua metode tersebut.  Begitu pula hasil-hasil analisis data yang dilakukan 
penelitian akan lebih akurat apabila dilakukan uji keabsahan melalui uji silang dengan 
informan lain, termasuk dengan informan penelitian.94 Patton Menyatakan bahwa ada 
empat macam teknik triangulasi, yaitu: 
                                                          





1. Trianggulasi data (data triangulation) yaitu peneliti dalam mengumpulkan data 
harus menggunakan beragam sumber data yang berbeda. 
2. Triangulasi metode (methodological triangulation) yaitu cara peneliti menguji 
keabsahan data dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. 
3. Triangulasi peneliti (investigator triangulation) yaitu hasil penelitian baik data 
ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji 
validitasnya dari beberapa peneliti. 
4. Triangulasi teori yaitu dalam menguji keabsahan data menggunakan perspektif 
lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan-permasalahan yang dikaji, 
sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yang lebih utuh dan 
menyeluruh. 
Dari empat macam teknik triangulasi diatas, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teori untuk menguji keabsahan data yang berhubungan dengan 






A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Latar Belakang Chocolicious Indonesia 
Chocolicious Indonesia lahir dari kecintaan terhadap bakery and pastry. Tahun 
2013, dimulai dari industri rumahan hingga kini menjadi industri modern dan telah 
memiliki beberapa gerai di kota Makassar. Berawal dari rasa cinta menjadi salah satu 
produk yang dicintai. 
Mengusung tagline “Premium Cookies and Cake" Chocolicious menghadirkan 
beberapa varian cake and cookies dengan kualitas terbaik dan nomor satu di Makassar. 
Hal ini terbukti dengan banyaknya penghargaan yang telah diraih oleh Chocolicious 
Indonesia. 
Produk Chocolicious Indonesia terdiri dari Cake, Brownies, and Snack. Terdapat 
berbagai macam varian cake yang dimana jumlah varian sebanyak 12 varian. Cheese 
Cake terdiri dari 8 varian. Brownies terdiri dari 15 varian. Adapun produk berupa kue 
terdiri dari kue tradisional maupun kue produk asli Chocolicious. Kue Tradisional 
diantaranya Barongko, Klapetart, Sanggara Balanda, dan Katrisalla. kue produk 
perusahaan diantaranta Mushroom, Chicken Potato, Pia Bakar Taiwan, Blanket, Mochi, 






Adapun produk unggulan Chocolicious yakni Everlasting Love, OreoTiramisu, 
Red Velvet Baked, Cheese Cake, Love A FairCake, Blanket “Crunchy and Melted” yang 
terdiri dari beberapa varian rasa diantaranya cokelat pisang, cokelat keju, durian. Blanket 
juga bisa dijadikan oleh-oleh saat berkunjung ke kota Makassar. 
Setiap hari merupakan hari untuk belajar menjadi semakin baik dalam 
memberikan cake yang terbaik untuk Anda karena kami percaya sesuatu yang dibuat 
dengan hati akan sampai ke hati.Sampai hari ini Chocolicious sudah memiliki cabang 
diantaranya yang bertempat di jl. Pettarani No. 40 E, Perintis Kemerdekaan KM 12, Jl. 
Aroepala Ruko 3C, Hertasning, dan Outlet NIPAH Mall. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi  
“Menjadi perusahaan Cake & Bakery yang unggul dengan kualitas dan cita rasa 
dengan skala internasional”  
b. Misi 
1) Menyediakan cake & bakery dengan beberapa varian dengan kualitas dan cita 
rasa yang nomor satu. 
2) Senantiasa berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pasar. 
3) Memberikan pelayanan yang prima kepada pelanggan. 
4) Meningkatkan kualitas dan mutu produk sehingga bisa bersaing baik di dalam 
negeri maupun di dunia international. 






6) Mempunyai komitmen penuh dalam memuaskan pelanggan dan pihak-pihak 
yang terkait dengan tetap memperhatikan kinerja perusahaan agar dapat tumbuh 
dan berkembang. 


















































































































B. Penerapan Identitas Keislaman dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam 
Penerapan identitas keislaman merupakan faktor yang sangat besar 
pengaruhnya dalam bisnis. Karena etika sendiri berkaitan dengan kebiasaan hidup baik, 
baik pada diri sendiri maupun pada masyarakat. Proses produksi merupakan langkah 
pertama yang harus diperhatikan dalam bisnis, apalagi dalam bidang kuliner. Toko kue 
Chocolicious perlu menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam bisnis dan 
produksi. 
Produksi di Toko kue Chocolicious selalu menekankan prinsip etika bisnis 
Islam. Mulai dari penerapan prinsip kesatuan atau ketauhitan. Dalam memilih bahan-
bahannya yang halal sesuai ajaran Islam dan berkualitas baik. Seperti yang dipaparkan 
Mba Vivi selaku pekerja toko mengatakan: 
“Bahan-bahan yang digunakan untuk memproduksi kue pasti halal, mulai bahan 
bakunya sampai padapemilihan alat-alat produksi harus yang berkualitas baik. 
Karena ketika bahan bakunya berkualitas baik maka hasil kue juga akan 
berkualitas baik juga.”95 
 
Selain bahan-bahan yang halal produksi kue di Toko kue Chocolicious tidak 
menggunakan zat pewarna makanan, bahan pemanis buatan dan bahan pengawet yang 
akan membahayakan bagi kesehatan konsumen seperti yang di sampaikan kk Uri, 
mengatakan: 
“Di Toko kue Chocoliciouszat pewarna makanan dan pemanis buatan harus selalu 
dihindari karena kita tahubahwa bahan-bahan tersebut tidak sehat dan bisa 
membahayakan konsumen. Dan kami juga menghindari hal-hal tersebut untuk 
menjaga kualitas yang baik dan tidak mengecewakan konsumen”.96 
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Dari paparan Mba Vivi dan kk Uri, penggunaan dan pemilihan bahan baku yang 
halal secara ketat untuk menghasilkan hasil berkualitas. Toko kue  Chocolicious juga 
tidak menggunakan bahan baku yang berbahaya bagi kesehatan konsumen seperti zat 
pewarna makanan dan bahan pemanis buatan. Hal ini dipahami bahwa Toko kue 
Chocolicious tidak hanya mencari keuntungan semata tetapi juga mencari keridhaan 
Allah swt. Maka dari itu, toko kue Chocolicious selalu memperhatikan etika dalam 
produksinya, mulai dari kebersihan sampai pemilihan bahan-bahan yang dijamin halal, 
berkualitas baik dan tidak menggunakan bahan haram atau bahan-bahan yang dapat 
membahayakan kesehatan. 
Toko kue Chocolicious menerapkan prinsip adil dalam penulisan berat pada 
keterangan dan selalu memotong kue dengan menggunakan ukuran yang sama atau 
tidak berubah-ubah. Seperti yang diungkapkan oleh Dewi salah satu pekerja di Toko 
kue  Chocolicious, mengatakan:  
“Untuk masalah berat pasti selalu sama dengan keterangan di kemasan, jika 
beratnya 240 gram maka pasti berat kuenya juga begitu, Karena kami selalu 
diajarkan untuk menjaga kualitas produksesuai takaran.”97 
 
Senada dengan Dewi, wawancara dengan Andi Asasi salah satu konsumen 
Toko kue Chocolicious juga mengatakan:  
“Yang kami dorong disini adalah kualitas produk, jika produknya baik pasti respon 
dari konsumen akan baik. Seperti untukberat pasti jujur sesuai keterangan dan 
untuk memotong kue disini mempunyai ukuran masing-masing kemasan sendiri 
dan untuk kemasan kotak juga ada ukurannya sendiri.”98 
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Pentingnya penerapan prinsip adil dalam Toko kue Chocolicious dapat dilihat 
pada berat timbangan kue. Hal ini bertujuan agar kualitas dari produk kue Toko kue 
Chocolicious selalu terjaga dan tidak menyecewakan konsumen. Berikutnya prinsip 
kehendak bebas, yaitu menjaga perjanjian yang dibuat dengan para konsumen. Mba 
Vivi selaku pekerja took kue Chocolicious mengatakan:  
“Kami sebagai seorang pedagang harus menepati janji. Jikaada pesanan, sebelum 
tanggal pengambilan, kami harus menyelesaikan pesanan itu sesuai permintaan 
konsumen agar tidak mengecewakan para konsumen kami”99 
 
Prinsip kesetimbangan dan keadilan harus diterapkan pada kegiatan bisnis 
untuk menjaga kepercayaan bagi konsumen, bahwa produk took kue Chocolicious adil 
dalam timbangan dan tetap menjaga kualitas dari produk kue. Dengan demikian dapat 
menguntungkan kedua belah pihak konsumen maupun produsen. 
Prinsip kehendak bebas juga diperhatikan oleh Toko kue Chocolicious, yaitu 
membuat perjanjian, harus dipenuhidan dilarang mengingkari janji. Dilihat dari 
perjanjian yang dilakukan Toko kue Chocolicious selalu menepati janji, dengan cara 
menyedikan produk kue sebelum tanggal pengambilan. Hal ini dilakukan untuk 
membangun rasa kepercayaan konsumen pada pelayanan Toko kue Chocolicious.  
Prinsip tanggung jawab di Toko kue Chocolicious akan muncul apabila terjadi 
keluhan dari konsumen dan apabila produknya sudah tidak layak konsumsi atau 
kadaluarsa, mereka siap menarik semua produknya yang rusak. Seperti yang 
diungkapkan oleh kk Uri mengatakan: 
                                                          





“Kami sebagai pedagang harus siap mengahadapi keluhan dari para konsumen. 
Dan jika barang sudah kadaluarsa tentunya ditarik dari peredaran dan diganti 
dengan yang baru”.100 
 
Prinsip tanggungjawab merupakan sikap yang perlu dimiliki oleh para 
pengusaha, karena yang berbuat harus siap bertanggung jawab. Pihak Toko kue 
Chocolicious harus siap ketika sewaktu-waktu ada keluhan dari konsumen terhadap 
produk dan ketika produknya cacat atau kadaluarsa, maka pihak Toko kue 
Chocolicious juga siap untuk mengganti dengan yang baru. 
Prinsip kebajikan dan kejujuran perwujudannya bisa dilihat pada penulisan 
komposisi di keterangan dalam proses produksi kue tanpa ada yang ditambah-tambah. 
Dewi mengatakan: 
“Apapun yang dituliskan di kemasan sesuai komposisi yang sebenar-benarnya 
untuk memproduksi kue tanpa ada tambahan bahan yang tidak tercantum di 
keterangan. Tidak ada yang ditutup-tutupi dalam penulisan bahan baku pada 
komposisi.”101 
 
Dalam penerapan prinsip kebajikan dan kejujuran dapat dilihat dari tidak 
menggunakan bahan baku tambahan kecuali yang tertera pada keterangan dikemasan 
dan tidak ditutup-tutupi dalam menginformasikan produknya. Sikap jujur ini yang 
perlu diperhatikan para produsen dalam menginformasikan produknya. Sikap jujur 
perlu diperhatikan oleh para produsen dalam menginformasikan produknya. Prinsip 
seperti ini harus selalu diperhatikan oleh Toko kue Chocolicious agar produknya dapat 
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diterima ditengah-tengah masyarakat. Prinsip ini juga sebagai prinsip yang tidak ada 
unsur penipuan didalamnya. 
Toko kue Chocolicious menerapkan prinsip menghindari jenis dan proses yang 
diharamkan dalam Islam. Memproduksi kue di Toko kue Chocolicious tidak 
menggunakan zat pewarna makanan dan bahan pemanis buatan yang akan 
membahayakan bagi kesehatan konsumen dan produk Toko kue Chocolicious telah 
mendapatkan sertifikat halal dari MUI, seperti yang diungkapkan Mba Vivi: 
“Sudah kami daftarkan dan sekarang mendapatkan sertifikat halal dari MUI, bukan 
hanya itu Toko kue Chocolicious mendapatkan penghargaan HALAL AWARD 
2018 MUI PUSAT SEBAGAI UMKM DAERAH”.102 
 
Ketika kegiatan produksi berjalan para pekerja selalu memperhatikan 
kebersihan dan ketertiban agar kegiatan produksi bisa berjalan lancar, kk Uri salah satu 
pekerja mengatakan:  
“Disini kami selalu memperhatikan kebersihan seperti mencuci tangan sebelum 
meproduksi, mengunakan masker, membersihkan ruang produksi sebelum dan 
sesudah bekerja, dan membersihkan peralatan yang dipakai untuk 
memproduksi”.103 
 
Senada dengan itu wawancara dengan Andi Asasi salah satu konsumen Toko 
kue Chocolicious juga mengatakan: 
“Menurut saya hal-hal yang perlu diperhatikan dalam produksi selain bahan baku 
yang halal, juga harus menjaga kebersihan. Seperti membersihkan peralatan 
sebelum digunakan untuk produksi, menjaga kebersihan tempat produksi dan 
harus diwajibkan mencuci tengan terlebih dahulu sebelum kegiatan produksi”.104 
 
                                                          
102Vivi (29 tahun), wawacara, 28 Desember 2018. 
103Uri (24 tahun), wawacara, 28 Desember 2018. 





Muslim dilarang mendekati hal-hal yang dalam ketentuan Islam sudah pasti 
diharamkan baik pengelolaan, pembentukan, dan pelaksanaannya. Pada konteks ini 
Islam telah memberi batasan-batasan menyangkut pencampuran barang haram ke 
dalam barang produksi dan menggantikan bahan produksi halal dengan haram karena 
berbagai faktor pendukungnya. Semua itu terjadi apabila pelaku-pelaku produksi 
barang yang tidak menempatkan dengan hati-hati. 
Toko kue Chocolicious menerapkan kegiatan produksi kue yang berbasis 
syariah, dapat dilihat dari bahan bakunya yang halal dan pemilihan bahan baku 
dipastikan memilih bahan-bahan yang berkualitas karena itu dapat mempengaruhi hasil 
produksinya. Untuk bahan tambahan tidak menggunakan bahan-bahan yang 
membahayakan seperti zat pewarna, pemanis buatan dan bahan pengawet. Toko kue 
Chocoliciousjuga telah mendapatkan sertifikan halal dari MUI. Kegiatan produksi 
Toko kue Chocolicious selalu menekankan pada pekerjanya untuk menjaga kebersihan 
tidak hanya pada proses produksi tetapi sebelum dan sesudah produksi selalu menjaga 
kebersihan. 
Toko kue Chocolicious merupakan salah satu toko kue yang menggunakan 
konsep Islami, dan berusaha menerapkan hal tersebut melalui kewajiban setiap 
karyawati untuk berbusana muslim yang sempurna. Hal ini dilakukan agar nuansa 
Islami benar-benar terasa ketika konsumen datang.  Hal ini sesuai yang diungkapkan 
oleh Vivi: 
“Dari awal Toko kue Chocolicious menggunakan konsep Islami. Toko kue 
Chocolicious mewajibkan para pegawai wanita untuk menutup aurat, memakai 





disiplin dalam beribadah, serta kepatuhan mereka untuk menjalankan kewajiban 
sebagai wanita muslimah”.105 
 
Senada dengan itu wawancara dengan Andi Asasi salah satu konsumen Toko 
kue Chocolicious juga mengatakan: 
“Semua pegawai wanita disini menutup auratnya. Memakai rok, jilbab dan baju 
yang longgar, tampaknya toko kue ini mengedepankan nuansa Islami 
dibandingkan toko-toko kue yang lainnya.”106 
 
Disaat banyak perusahaan-perusahaan besar menolak mempekerjakan wanita 
berjilbab, Toko kue Chocolicious justru mewajibkan setiap karyawatinya berjilbab. 
Selain mewajibkan para karyawati menggunakan busana muslimah, terlihat bahwa 
Toko kue Chocolicious berusaha untuk menerapkan sistem bisnis yang benar-benar 
Islami. 
Kewajiban untuk sholat diterapkan oleh Toko kue Chocolicious kepada para 
karyawannya. Bahwa sebanyak apapun pelanggan yang datang, sholat jangan samapai 
mereka tinggalkan. Karena sholat adalah tiang ibadah, dan bekerja adalah bagian dari 
jihad. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Resky Kurni: 
“Menurut saya setiap karyawan disini diwajibkan untuk mengerjakan sholat. 
sekalipun pelanggannya banyak. Mereka melayani pelanggan baru sholat. Dan 
diwajibkan setiap karyawan menunaikan sholat berjamaah”.107 
 
Berdasarkan wawancara tersebut, jelas terlihat bahwa Toko kue Chocolicious 
berusaha untuk menerapkan sistem bisnis yang benar-benar syariah. Menjaga nilai-
nilai ibadah bahkan untuk setiap karyawannya. 
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Pelayanan yangbaik akan menjadikan pelanggan merasa nyaman dan semakin 
percaya dengan toko kue Chocolicious. Pelayanan yang baik telah diterapkan pada toko 
kue Chocolicious, dengan pelayanan yangbaik dapat memberikan kepuasan untuk para 
pelanggang toko kue Chocolicious. Seperti yang telah dijelaskan oleh Zulfajri sebagai 
berikut: 
“Di toko kue Chocolicious memiliki pelayanan prima.Saya perhatikan pelayanan 
yang diberikan oleh pelayan hampir tidak pernah mendapatkan protes.”108 
 
Senada dengan itu wawancara dengan Adnan Arsyad salah satu konsumen 
Toko kue Chocolicious juga mengatakan: 
“Saya cukup puas dengan pelayanan yang ada. Menurut saya pelayanan disini 
cukup baik. Semua menggunakan jilbab, jadi kelihatan lebih bernuansa islami. 
pelayannya juga ramah-ramah”.109 
 
Sikap melayani merupakan sikap utama dari seorang pemasar terhadap 
konsumen. Tanpa sikap melayani, yang melekat kedalam kepribadiannya dia bukanlah 
seorang yang berjiwa pemasar. Melekat dalam sikap melayani ini adalah sikap sopan 
santun dan rendah hati, di toko kue Chocolicious, pelayanan prima yang dijalankan 
oleh karyawan toko, seperti ketika ada pelanggan yang datang salah satu karyawan 
toko mengucapkan salam kemudian karyawan lainnya melayani dengan ramah, sesuai 
dengan etika pemasaran dalam Islam. Jadi karyawan toko kue Chocolicious sudah baik 
dalam menjalankan pelayanan prima (serviceexcellent). 
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Penerapan prinisip-prinsip etika bisnis Islam pada kegiatan produksi kue Toko 
kue Chocolicious, yaitu: 
1. Kesatuan (Unity) 
Konsep kesatuan disini adalah kesatuan sebagaimana terefleksi dalam konsep 
tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam 
bidang ekonomi, politik, sosial, maupun agama. Tauhid hanya dianggap sebagai 
keyakinan Tuhan hanya satu. Tetapi tauhid adalah sistem yang harus dijalankan dalam 
mengelola kehidupan ini.110 
2. Keadilan (Kesetimbangan) 
Prinsip keseimbangan atau kesetaraan berlaku baik secara harfiah maupun kias 
dalam dunia bisnis. Sebagai contoh Allah Swt mengingatkan para pengusaha muslim 





















أَو ٞۡيرَخ َِكل 
Terjemahnya: 
“Sempurnakan takaranmu apabila kamu menakar dan timbanganlah dengan 
neraca yang benar: itulah yang lebih utama dan lebih baik akibatnya”.111 
 
Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan melarang 
berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasulullah saw diutus Allah swt. untuk 
membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orangyang berbuat curang, yaitu orang-
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orang yang apabila menerima takaran dari orang lain meminta untuk dipenuhi, 
sementara kalau menakar atau menimbang untuk orang selalu dikurangi. 
3. Kehendak Bebas 
Berdasarkan dengan konsep kehendak bebas, manusia memiliki kebebasan 
untuk membuat kontrak dan menepatinya ataupun mengingkarinya. Seorang muslim, 
yang telah menyerahkan hidupnya pada kehendak Allah Swt, akan menepati semua 
kontrak yang telah dibuatnya.112 Dalam masalah perjanjian, baik perjanjian kesetiaan 
kepada Allah maupun perjanjian yang dibuat dalam pergaulan sesama (kehidupan) 
manusia harus dapat memenuhi semua janji-janji tersebut. Dalam QS al-Ma’idah/5:1, 
 َِهب م لَكلۡ ۡتَّلِح
ل
















لۡٱ لةَمي  ِدَۡي َّصلٱ ِ
 ِلَىٰ لمُ




 “Hai orang-orang yang beriman taatilah janji-janjimu. Dihalalkan bagimu 
binatang ternak kecuali yang akan dibacakan kepdamu (yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah telah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendakinya”.113 
 
Pada kegiatan bisnis pasti terciptanya sebuah janji antara penjual dan pembeli. 
Janji para penjual dan pembeli ketika terjadi jual beli dalam bentuk pesanan,Jadi ketika 
seseorang muslim mempunyai janji maka harus memenuhi janjinya. Hal demikian juga 
yang dipelajari dalam prinsip kehendak bebas dalam menepati janji. 
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4. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Jika seorang pengusaha muslim berperilaku secara tidak etis, ia tidak dapat 
menyalahkan tindakannya pada persoalan tekanan bisnis ataupun pada kenyataannya 
bahwa setiap orang juga berperilaku tidak etis. Ia harus memikul tanggung jawab 
tertinggi atas tindakannya sendiri. Berkaitan dengan hal ini, Allah befirman dalam QS 
Al- Muddassir/74: 38, 
  ٌةَنِيَهر ۡتَبَسَك اَِمب ِۢسۡفَن 
ُّ لك 
Terjemahnya: 
 “Tiap-tiap bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuat”.114 
 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia 
karena tidak menuntut adanya pertanggung jawab dan akuntabilitas untuk memenuhi 
tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggung jawabkan 
tindakannya. Secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia 
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya. 
5. Kebenaran: Kebajikan dan Kejujuran 
Kebenaran adalah nilai yang dijadikan dasar dan tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan 
perilaku yang benar. Kebijakan adalah sikap yang baik dan yang merupakan tindakan 
                                                          





memberi keuntungan bagi orang lain. Sedangkan kejujuran adalah sikap jujur dalam 
semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan.115 
Ekonomi Islam bukan hanya berbicara tentang pemuasan materi yang bersifat 
fisik, tapi juga berbicara cukup luas tentang pemuasan materi yang bersifat abstrak, 
pemuasan yang lebih berkaitan dengan posisi manusia sebagai hamba Allah swt. 
Dalam etika bisnis Islam Terdapat sejumlah perbuatan yang dapat menunjang para 
pembisnis muslim yaitu kemurahan hati, motif pelayanan yang baik, dan kesadaran 
akan adanya Allah swt dan aturan yang menjadi prioritas. Dalam pandangan Islam 
sikap ini sangat dianjurkan dalam berbisnis. Dari sikap kebenaran, kebijakan dan 
kejujuran maka suatu bisnis secara otomatis akan melahirkan persaudaraan. 
Persaudaraan kemitraan antara pihak yang berkentingan dalam bisnis yang saling 
menguntungkan tanpa adanya kegiatan dan penyesalan sedikitpun. Dengan demikian 
kebenaran, kebijakan dan kejujuran dalam semua proses bisnis akan dilakukan secara 
transparan. Al-Quran menegaskan agar dalam bisnis tidak dilakukan yang mengandung 
kebatilan, kerusakan, dan kedzaliman. Sebalinya harus dilakukan dengan kesadaran 
dan sukarela. 
Penerapan prinsip etika bisnis Islam dan identitas keislaman di toko kue 
Chocolicious dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 
                                                          





Tabel 4.1 Penerapan prinsip etika bisnis Islam dan identitas keislaman di Toko kue 
Chocolicious 
 
Prinsip etika Bisnis Islam dan Identitas 
keislaman 
Penerapan di toko kue Chocolicious 
Prinsip Keadilan Kesesuaian antara berat dikemasan 
dengan produk 
Prisnsip tanggungjawab Siap menerima ketika ada konsumen yang 
komplen dan mengganti ketika ada kue 
yang rusak 
Prinsip Kebenaran Tidak menggunakan bahan dan zat 
pewarna makanan 
Busana Karyawan Karyawan menggunakan pakaian syar’i 
Bentuk pelayanan Pelayanan yang prima dan dilakukan 
dengan tanggung jawab 
Sumber: Hasil penelitian diolah.  
 
C. Faktor-Faktor Yang Membentuk Pola Konsumsi di Toko Kue Chocolicious 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terdiri dari faktor, 
kebudayaan, sosial, pribadi, dan faktor psikologis.116Menganalisis pola konsumsi di 
Toko kue Chocolicious dengan menggunakan aspek tersebut diatas. 
Faktor budaya merupakan karakter yang penting dari suatu sosial yang 
membedakan dari kelompok kultur lainnya. Faktor budaya terdiri dari budaya, sub-
budaya, dan kelas sosial. Dari segi budaya Toko kue Chocolicious memiliki Standar 
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Operasional Perusahaan (SOP) tentang ketentuan pelepasan produk yaitu pada saat 
produk setelah melalui prosedur-prosedur proses produksi dan kemudian siap untuk 
dipasarkan yang telah terjamin kualitasnya. Kualitas produk juga menentukan harga 
yang akan ditetapkan pada saat produk tersebut akan dipasarkan, harga menentukan 
kualitas produk. Seperti yang telah dijelaskan oleh konsumen: 
“Insya Allah, untuk bahan makanan sudah terjamin mutu dan kahalalannya. 
Melalui penyertaan labelisasi halal. Barang makanan yang digunakan insya Allah 
sudah bersertifikat semua”.117 
 
Pelaku bisnis yang baik adalah mereka yang juga memikirkan kepentingan 
orang lain terutama konsumen. Bukan hanya mengejar keuntungan materi semata, 
tetapi mengabaikan keselamatan orang lain. Kembali lagi kepada pelaku bisnis itu 
sendiri, apakah mereka sudah siap jika kelak nantinya semua yang mereka lakukan 
diminta pertanggung jawabannya. Toko kue Chocolicious menggunakan bahan 
makanan yang sangat layak pakai dan terjaminan kehalalannya. Mereka selalu 
mengecek terlebih dahulu setiap bahan makanan yang akan mereka gunakan, pegawai 
pun diwajibkan untuk mencantumkan sertifikat halalnya. 
Konsumen memilih untuk membeli di Toko kue Chocolicious karena 
rekomendasi dari temannya, karena konsumen mendatangi toko ini untuk 
membuktikan rekomendasi tersebut benaratau tidak. Seperti yang dijelaskan Resky 
Kurni berikut ini: 
“Sebenarnya saya tahu tentang toko kue Chocolicious tapi ragu untuk datang 
kesini. Dengan rekomendasi teman untuk membeli kebutuhan saya itu di Toko kue 
chocolicious, karenanya saya ke sini untuk membuktikan bahwa saran saudara 
                                                          





saya itu benar atau tidak mengenai kualitas produk-produk toko kue chocolicious 
cukup bagus dan lengkap”.118 
 
Berdasarkan penjelasan para pelanggan yang membeli di Toko kue 
Chocolicious, berbagai cara yang didapatkan konsumen untuk mengetahui keberadaan 
toko ini. Berdasarkan penjelasan yang diberikan konsumen dapat disimpulkan bahwa 
konsumen tersebut menerima rekomendasi dari keluarga maupun temandan 
membuktikan sendiri dengan mencoba untuk membeli kue di Toko kue Chocolicious. 
Banyaknya jumlah pembeli yang meningkat setiap tahunnya di Toko kue 
Chocolicious menggambarkan bahwa minat pada Toko kue Chocolicious itu tinggi. 
Hal ini di buktikan hasil wawancara dengan konsumen di Toko kue Chocolicious yang 
bernama Adnan Arsyad seperti berikut: 
“Saya memilih Toko kue Chocolicious ini karena lengkapnya setiap produk kue 
yang saya butuhkan dan tempatnya nyaman. Persoalan harga bagi saya bukan 
menjadi persoalan”.119 
 
Dari pendapat konsumen di atas yang memilih membeli di Toko kue 
Chocolicious disimpulkan bahwa Toko kue Chocolicious menjadi pilihan utama bagi 
konsumen dikarekan memiliki produk yang lengkap dan memberikan tempat yang 
nyaman. Pemilihan Toko kue Chocolicious untuk membeli produk, karena menurut 
konsumen toko tersebut memiliki produk yang lengkap sesuai dengan kebutuhan, dan 
konsumen merasa nyaman didalam toko karena pelayanan yang bagus dan kualitas 
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produk yang menarik. Jadi konsumen memilih Toko kue Chocolicious ini kebanyakan 
mereka puas dengan pelayanan dan kualitas produk. 
Dari hasil poin pertama konsumen lebih memilih Toko kue Chocolicious 
karena memiliki produk yang lengkap dan memberikan pelayanan yang baik. Oleh 
sebab itu konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian di Toko kue 
Chocolicious, berikut hasil wawancara dengan Yusriani: 
“Saya merasa puas dengan pelayanan yang ada disini dengan karyawan yang sopan 
dan juga ramah. Sepertinya mereka selalu tersenyum dalam menyambut 
konsumen,yang utama juga produk yang saya inginkan lengkap di Toko ini ini”.120 
 
Salah satuhal terpenting yang harus diingat oleh para pelaku bisnis dan para 
karyawannya adalah pelayanan yang diberikan. Karena pelayanan yang baik akan 
membuat pelanggan merasa puas dan tidak merasa dirugikan. Bagi toko kue 
Chocolicious, memberikan pelayanan yang baik adalah sebuah amanah yang harus 
dilakukan. Pengusaha dalam menawarkan dan menjual suatu produk kepada konsumen 
haruslah jelas kehalalanya, baikkualitas/mutunya, zatnya, cara produksi, maupun asal-
usul produk tersebut harus jelas diketahui oleh konsumen. 
Dalam etika bisnis Islam, perlu landasan moral dalam kegiatan produksi dengan 
alasan kegiatan produksi tidak hanya bergerak pada ranah ekonomi an sich tapi juga 
sosial. Selain itu, kegiatan produksi merupakan tanggung jawab sosial untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat serta manifestasi keterhubungan manusia dengan Tuhan.121Nilai 
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univerasal lain dalam ekonomi Islam tentang produksi adalah adanya perintah untuk 
mencari sumber-sumber yang halal dan baik bagi produksi dan memproduksi dan 
memanfaatkan output produksi pada jalan kebaikan dan tidak menzalimi pihak lain. 
Dengan demikian penentuan input dan output dari produksi haruslah sesuai dengan 
hukum Islam dan tidak mengarahkan kepada kerusakan.122 
Dari paparan di atas diketahui bahwa faktor-faktor yang membentuk pola 
konsumsi di Toko kue Chocolicious yaitu: 
1. Faktor Budaya 
Faktor kebudayaan berpengaruh luas dan mendalam terhadap perilaku 
pembelian konsumen dalam faktor kebudayaan ini terdapat beberapa komponen antara 
lain: Budaya, budaya merupakan faktor penentu yang paling mendasar dari segi 
keinginan dan perilaku seseorang karena kebudayaan menyangkut segala aspek 
kehidupan manusia. Menurut kotler123 kebudayaan adalah determinan paling 
fundamental dari keinginan dan perilaku konsumen. Sub-budaya, sub budaya terdiri 
dari kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah geografis. Banyak sub-budaya yang 
membentuk segmen pasar penting, dan pemasar sering merancang produk dan program 
pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 
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2. Faktor Sosial 
Selain faktor budaya perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta perandan status. Kelompok acuan, 
kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh 
langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. Kelompok acuan 
juga mempengaruhi perilaku dan konsep pribadi seseorang. kelompok acuan 
menciptakan tekanan untuk mengikuti kebiasaan kelompok yang mungkin 
mempengaruhi pilihan produk dan merek aktual seseorang. 
3. Faktor Pribadi 
Faktor pribadi merupakan cara mengumpulkan dan mengelompokkan 
kekonsistenan reaksi seorang individu terhadap situasi yang sedang terjadi.124 Perilaku 
seseorang dalam membeli sesuatu juga dipengaruhi oleh faktor-faktor kepribadian dari 
konsumen yang bersangkutan. Faktor pribadi menggabungkan antara tatanan 
psikologis dan pengaruh lingkungan. Termasuk watak, dasar seseorang, terutama 
karakteristik dominan mereka. Meskipun kepribadian adalah salah satu konsep yang 
berguna dalam mempelajari perilaku konsumen, beberapa pemasar percaya bahwa 
kepribadian mempengaruhi jenis-jenis dan merek-merek produk yang dibeli. 
4. Faktor Psikologi  
Pilihan pembelian konsumen dipengaruhi oleh empat faktor psikologi utama 
yaitu: motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan pendirian. Motivasi, 
                                                          






konsumen memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu, beberapa kebutuhan 
bersifat biogenis. Persepsi, seseorang konsumen yang termotivasi akan siap untuk 
bertindak, bagaimana seorang konsumen yang termotivasi akan dipengaruhi oleh 
persepsinya terhadap situasi tertentu. 
Penerapan faktor-faktor yang membentuk pola konsumsi di toko kue 
Chocolicious dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 Penerapan faktor-faktor yang membentuk pola konsumsi di toko kue 
Chocolicious 
 
Faktor-Faktor Pembentuk Penerapan di toko kue Chocolicious 
Faktor Pribadi Konsumen membeli kue di toko kue 
Chocolicious karena keyakinan 
kehalalan produk kue berdasarkan 
adanya sertifikat halal dari MUI 
Faktor Sosial Konsumen membeli kue di toko kue 
Chocolicious karena rekomendasi teman 
Faktor Psikologi Konsumen membeli kue di toko kue 
Chocolicious karena fasilitas pelayanan 
yang prima dan kelengkapan produk kue 







Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Toko kue Chocolicious perlu menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 
dalam bisnis dan produksi seperti prinsip kesatuan, prinsip adil, prinsip 
kehendak bebas, prinsip tanggung jawab dan prinsip kebenaran (kebajikan dan 
kejujuran). Produksi di Toko kue Chocolicious selalu menekankan prinsip etika 
bisnis Islam. Mulai dari penerapan prinsip kesatuan atau ketauhitan. Dalam 
memilih bahan-bahannya yang halal sesuai ajaran Islam dan berkualitas baik. 
Menerapkan prinsip adil dalam penulisan berat pada keterangan dan selalu 
memotong kue dengan menggunakan ukuran yang sama atau tidak berubah-
ubah. Prinsip kehendak bebas juga diperhatikan pihak Toko kue Chocolicious. 
menerapkan sistem tanggung jawab apabila terjadi komplen dari konsumen dan 
apabila produknya sudah tidak layak konsumsi atau kadaluarsa. 
2. Faktor-faktor yang membentuk pola konsumsi di Toko kue Chocolicious 
dengan menggunakan aspek faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen yaitu faktor, kebudayaan (Faktor budaya terdiri dari budaya, sub-
budaya, dan kelas sosial.), sosial (faktor sosial yakni kelompok kecil, keluarga, 





terdiri dari usia dan tahap siklus hidup pembeli, pekerjaan, situasi ekonomi, 
gaya hidup (lifestyle), serta kepribadian dan konsep diri.), dan faktor psikologis 
(empat faktor yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran dan keyakinan dan sikap).  
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian adalah: 
1. Bagi Toko kue Chocolicious 
Hasil penelitian ini diharapkan lebih memerhatikan prinsip-prinsip etika 
bisnis Islam dalam kegiatan produksi. Supaya hasil kue getinya sesuai dengan 
syariat Islam dan kualitas produknya selalu di perhatikan. 
2. Bagi peneliti berikutnya 
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan melalui penelitian 
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Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 
penelitian yang berjudul “Identitas Keislaman dan Pola Konsumsi di Toko Kue 
Chocolicious di Makassar”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab 
rumusan masalah bagaimana penerapan identitas keislaman dalam tinjauan etika bisnis 
Islam di Toko kue Chocolicious? 
DaftarPertanyaan 
1. Bagaimana pemilihan dan penggunaan bahan baku di Toko kue Chocolicious? 
2. Bagaimana timbangan/ukuran kue? Dan bagaimana respon konsumen terhadap 
timbangan/ukuran tersebut? 
3. Bagaimana cara yang dilakukan pihak Toko kue Chocolicious dalam menjaga 
kepercayaan konsumen? 
4. Bagaimana sikap tanggung jawab pihak Toko kue Chocolicious ketika terjadi 
keluhan dari konsumen terkait pesanan kue? 
5. Bagaimana penulisan komposisi pada kemasan kue Chocolicious? 
6. Bagaimana kehalalan kue di Toko kue Chocolicious? 
7. Bagaimana kebersihan dan ketertiban proses produksi di Toko kue Chocolicious? 







Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 
penelitian yang berjudul “Identitas Keislaman dan Pola Konsumsi di Toko Kue 
Chocolicious di Makassar”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab 
rumusan masalah bagaimana faktor-faktor yang membentuk pola konsumsi di Toko 
kue Chocolicious? 
Daftar Pertanyaan 
1. Menurut bapak/ibu apa alas an sehingga memilih untuk membeli kue di Toko kue 
Chocolicious? 
2. Menurut bapak/ibu bagaimana kelengkapan produk kue di Toko kue Chocolicious? 
3. Menurut bapak/ibu bagaimana pelayanan yang diberikan pihak Toko kue 
Chocolicious? 
4. Menurut bapak/ibu bagaimana kehalalan produk kue di Toko kue Chocolicious? 
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